PROLOGUE 


HUJAN deras mengguyur kota Seoul. Langit malam itu 
dihiasi amukan petir yang menjilat ngeri dibalik awan. Suara 
gemuruh guntur yang menggelegar membuat anak kecil itu 
terjaga. 


Tiara meringkuk di bawah selimutnya. Takut. Ia menutup 
telinganya erat-erat dengan kedua tangan. Keringat dingin 
mulai membasahi dahinya. Jantungnya berdegup kencang. 
Bibir mungilnya bergerak pelan, memanggil seseorang. 


M-mom ... Mommy. 


Anak berusia lima tahun itu menangkap suara langkah kaki 
seseorang menaiki anak tangga terburu-buru. la tak 
bergerak sejengkal pun dari atas ranjang. Bahkan dirinya 
terlalu takut sekedar untuk membuka matanya yang tengah 
tertutup rapat. 


Tiba-tiba seseorang menarik selimut tebal di atasnya, ia 
membatu. 


Sayang, kau tak apa 
Mom! pekik Tiara. 


Sedetik kemudian, Hyo-jin langsung memeluk erat tubuh 
mungil putri tunggalnya. Sang ibu tersenyum menenangkan 
sambil mengusap kepala anak perempuannya itu pelan. 


Ara takut. 
Tenang ... Ibu disini. Kamu tidak perlu takut, Sayang. 


Jangan pergi. 


Tentu saja tidak. Mommy akan menemanimu di sini. Tak apa. 
Hujannya sebentar lagi reda. Ibu akan menjagamu. 


Anak perempuan itu mendongak. Netra biru shappire-nya 
mengamati raut wajah cantik sang ibu. Aneh. Ada perasaan 
yang mengganjal. Sebuah firasat buruk tiba-tiba saja 
muncul. Dadanya sesak. la menggeleng pelan. Ia kembali 
memeluk ibunya, lebih erat. 


Ara sayang Mommy. 
Mom juga menyayangimu. Sangat. 


Tiga puluh menit berlalu, hujan di luar masih turun dengan 
derasnya. Seolah awan hitam belum puas memuntahkan 
seluruh isi perutnya ke bumi. Hyojin mengalihkan 
pandangannya ke luar jendela. la menggigit bibirnya 
sendiri. Wanita dengan surai hitam itu tak bisa tenang. 
Perasaan tak enak terus mengganggunya. 


Semoga tak ada hal buruk yang terjadi... 
Mom? 


Hangat. la menunduk ke bawah. Tangan kecil Tiara 
mengusap pipinya lembut. Hyojin tersenyum melihat netra 
biru berkilauan bak lautan di depannya. Malaikat kecilnya 
begitu menggemaskan. 


Iya, Sayang? 
Mommy belum tidur? 
Mom, kan sedang menjagamu. Lanjutkan tidurmu lagi, ya. 


Engghhh baiklah. 


'BRAKK!' 

Iris hijau emerald milik Hyojin membelalak ketika jendela 
kamar di samping mereka tiba-tiba terbuka lebar. Hembusan 
angin dingin menerobos masuk, bercampur rintik-rintik air 
hujan yang berakhir membasahi karpet. Suara nyaring 
jendela yang beradu dengan dinding disertai kilatan petir 
membuat Tiara kembali terjaga. 


Ara? panggil sang ibu. 

Iya, Mom. 

Kita pergi ke tempat bibi sekarang. 

Eunghh sekarang? Tapi kan di luar masih hujan. 


Ibu ada perlu dengan bibi. Lekas pakai jaketmu, ya. Mommy, 
siapkan mobil dulu." 


Iya. 
Ibunya itu mengusap kepalanya pelan, anak pintar." 


Kemudian, Hyojin berjalan keluar dari kamar putrinya. Tiara 
setengah sadar menyibakkan selimut hangat yang enggan 
ia tinggalkan. Gadis kecil itu sedikit berjingkat. Lantai 
keramik di bawahnya terasa beku seperti es. 


Tangan mungilnya meraih jaket merah muda dengan 
gambar Minnie Mouse yang menggantung di dekat lemari. 
Jaket favoritnya. Lalu, ia memakai jaket tadi. Selesai. Dia 
berjalan keluar kamar. 


Mom, Ayo kita berangkat! 


Hening. Tak ada jawaban. Suara guntur yang nyaring diiringi 
suara derau hujan di luar sana memenuhi indera 


pendengarannya. la sama sekali tak mendengar suara 
balasan ibunya. Tiara berjalan menuju kamar sang ibu. Lalu, 
dia membuka pintu kayu di depannya dan masuk ke dalam. 
Tiara memanggil nama ibunya lagi. Kosong. la tak 
menemukan sosok ibunya. 


Mom? 
Mommy?! panggil gadis kecil itu lebih keras. 


Telinganya menangkap suara seseorang dari arah dapur. la 
tersenyum senang. Ibunya pasti tengah menyiapkan bekal 
untuknya. Tiara sedikit berlari ke arah dapur sambil 
bersenandung kecil. 


Ara sudah siap, Mom. Ayo kita 


Lututnya tiba-tiba lemas. Ia jatuh terduduk sambil menatap 
nanar pemandangan mengerikan di hadapannya. Ia 
menggeleng pelan, tak percaya. Anak itu mendapati pria 
berbaju serba hitam itu tengah menggigit leher ibunya. 
Tubuh mungilnya tiba-tiba menegang. Pria itu meneguk 
cairan merah pekat yang mengalir keluar dari luka di leher 
ibunya. 


Wanita itu berusaha mendorong pria misterius tadi agar 
menjauh darinya. Tetapi usahanya sia-sia. Tenaganya tak 
cukup kuat untuk menahan pria itu. Kesadaran Hyojin 
perlahan mulai memudar. 


M-mom? 


Ibunya menoleh lemah. Samar-samar ia bisa melihat putri 
kecilnya itu terduduk di lantai dengan raut wajah ketakutan. 


A-ara?! Pergi dari sini! 


Tiba-tiba pria bertubuh tinggi itu berhenti. Mata merahnya 
beralih menatap bocah polos di belakangnya. Ia tersenyum 
kecil menunjukkan taring di sudut bibirnya. Tiara menggigil 
hebat. Ketakutan yang luar biasa tiba-tiba menghantui 
benaknya. 


Tubuhnya mendadak kaku ketika pria tadi berjalan 
mendekat. Kedua manik merah itu menatapnya lapar. Darah 
di mulut pria tadi beberapa kali menetes ke bawah 
meninggalkan bercak noda merah di lantai. Jantungnya 
berdegup kencang. Apa dia akan mati? 


"LARI SAYANG! CEPAT PERGI!" 


Teriakan ibunya itu membuat sel-sel syarafnya kembali 
bekerja normal. Tiara seolah ditampar kembali ke dunia 
nyata. Matanya memanas melihat ibunya yang terluka 
parah itu berusaha berdiri menghalangi langkah pria tadi. 
Wanita itu tersenyum hangat kearah putri kecilnya. 


Kau harus selamat, Ara. Aku menyayangimu. 


Sedetik kemudian, vampir tadi merobek perut ibunya dari 
belakang dengan brutal. Seluruh isi perut wanita itu terburai 
keluar berantakan. Tubuh tak bernyawa itu limbung ke 
bawah. 


MOM! 


Iris biru sapphire itu terbuka lebar sekarang. Nafas gadis 
yang tengah duduk di atas ranjang itu tak beraturan. 
Keringat dingin membasahi keningnya. Lagi. Sudah tiga hari 
berturut-turut, Tiara kembali memimpikan kejadian itu. 
Kejadian yang takkan pernah bisa dia lupakan seumur 
hidup. 


Tangannya mengacak kasar rambutnya yang terurai 
berantakan. Rahang bawah gadis itu mengeras, menahan 
gejolak emosi yang sudah memuncak. Rasanya sakit. 
Dadanya terasa sesak. Air matanya beberapa kali menetes 
ketika teringat senyuman hangat ibunya itu untuk terakhir 
kali. la menangis terisak. 


Makhluk itu telah merenggut nyawa ibunya. Sosok yang 
sangat berharga baginya lebih dari apapun. Perlahan tangis 
tadi berubah menjadi seringai kecil ketika matanya 
menangkap sepasang bilah pedang yang menggantung di 
dinding kamar. 


Eyes for eyes. Hutang nyawa harus dibayar dengan nyawa 
juga. Kalian harus mati. 


l. VAMPIRE HU NTER 


"Sesuatu yang kau anggap sepele bukan berarti tak 
berharga. 
Dia hanya menyembunyikan kilauannya dari yang lain." 


SELAMAT datang, Tuan." ucapku pada pria yang baru 
masuk ke dalam caf sambil tersenyum simpul. 


Ada yang membalasku. Ada juga yang hanya diam. Akan 
tetapi, begitulah manusia. Setiap individu memiliki 
keunikan tersendiri dalam berekspresi. Don't judge a book, 
by its cover. Tidak ada yang tahu. 


Aku bekerja sebagai pelayan di caf ini. Tugasku menjaga 
kasir, mengantar makanan ke meja pelanggan, juga tukang 
bersih-bersih. Sangat fleksibel. Aku menyukai pekerjaan ini. 


Ekor mataku menangkap sosok pria dengan surai keemasan 
yang duduk tak jauh dari tempatku. Aku menghela nafas. 
Dia datang lagi dan lagi. Aku tidak tahu apa yang 
sebenarnya pria itu inginkan. 


Dia akan duduk di kursi yang sama. Memesan kopi. Tidak 
ada pembicaraan. Pria itu hanya diam menikmati kopinya 
sambil sesekali memperhatikan salah seorang pelayan. 
Orang aneh. Apa dia-- seorang stalker? 


"Permisi, Kak." 


Aku menoleh. "Eh, I-iya? Ada yang bisa saya bantu?" 


'Peraturan pertama, jangan melamun di tempat kerja, Tiara! 
Dasar bodoh!' 


"Saya ingin membayar makanan kami," jawab gadis dengan 
seragam SMA itu memberikan bon makanan dan beberapa 
lembar uang kepadaku. 


"Ahh-- iya. Terimakasih. Ini uang kembaliannya. Semoga hari 
anda menyenangkan." 


Aku segera meraih ponselku yang bergetar di bawah LCD 
komputer. Ada sebuah panggilan masuk. Segera kugeser 
tombol ke area hijau untuk menerima panggilan tersebut. 


"Iya, Master." 


"Ada tugas untuk team malam ini. Alamatnya akan kukirim 
lewat pesan." 


"Baik." 


Lalu, panggilan itu terputus diiringi masuknya sebuah pesan 
dari penelpon tadi. Jariku otomatis menekan pesan yang 
muncul di layar notifikasi. Pesan itu berisi alamat sebuah 
club malam yang cukup terkenal di distrik ini dan informasi 
tambahan tentunya. 


Aku langsung mengirim ulang pesan tadi ke anggota tim. 
William dan Claire. Lima detik kemudian, mereka 
membalasnya. Aku tersenyum melihat Claire memberikan 
jempolnya padaku dari kejauhan. 


'Malam ini mereka tidak akan bisa lolos." 


KKK 


Kugosokkan tanganku sambil meniupnya pelan. Kuakui aku 
menyukai salju. Akan tetapi, jujur aku kurang menyukai 
suasana dingin yang menusuk tulang seperti sekarang. Dari 
dulu aku memang tak tahan dengan dingin. 


Basecamp kami letaknya tersembunyi di pinggiran kota. 
Hampir memasuki hutan. Basecamp kami lebih terlihat 
seperti rumah tua reyot dari luar. Dihiasi semak belukar dan 
tanaman merambat menimbulkan kesan angker bagi 
sebagian orang. Apalagi letaknya yang jauh dari jangkauan 
orang. Tentunya orang akan berpikir dua kali untuk masuk 
ke sana. 


Claire menekan tombol kecil rahasia di samping pintu 
masuk. Terdengar suara sistem yang otomatis keluar dari 
sana. 


"Enter your password ...." 


Claire memasukkan sandi dengan menekan beberapa 
tombol di bagian samping pintu. Tangannya bergerak 
dengan cepat saat menekan tombol. 


"Password corrected. Scanning your body, Ma'am." 


Sebuah sinar laser merah meng-scan tubuh kami berdua 
dari bawah ke atas. Jika kami tidak terdaftar sebagai 
anggota tim, sinar laser akan menghancurkan kami menjadi 
potongan kecil-kecil. Sistem keamanan yang cukup 
mengerikan. 


"Welcome to Base camp, Ma'am. Have a nice day!" 


Pintu baja berlapis-lapis di depan kami pun terbuka satu 
demi satu. Kemudian, kami masuk ke dalamnya. Keadaan 
base camp tampak berbeda jika dibandingkan dilihat dari 
sisi luar. Dari dalam, basecamp tampak seperti apartment 


mewah bernuansa sedikit klasik dengan warna dominan 
black and white. Kamuflase ini merupakan ide dari William, 
sang leader. 


Kurebahkan tubuhku ke atas sofa empuk warna merah 
marun di sana. Claire duduk di sampingku sambil 
mengambil majalah di atas meja. Aku segera berganti posisi, 
duduk di sampingnya. 


"Apa kakak tidak merasa sedang diawasi baru-baru ini?" 
tanyaku penasaran. 


"Hm? Diawasi siapa?" 

"Salah satu pelanggan di caf kita." 
"Seorang pria?" 

"Iya." 

"Oh itu ... Aku tahu." 

"Lalu, kenapa kau membiarkannya?" 


Pipinya sedikit memerah dan mengalihkan pandangannya 
dariku, "dia tipeku." 


Aku kehilangan kata-kata. Ternyata dia menyukai pria itu. 
Pantas saja dia hanya diam. Wanita memang rumit. 


Aku tersenyum jahil, "Jadi ... Kau tertarik pada pria misterius 
itu, hmm?" 


"Eh? Kalau itu--" Claire menaruh majalahnya, "ayo kita buat 
makan malam sebelum menjalankan misi. Kau pasti lapar, 
kan, Ara?" 


"Beritahu aku dulu, Kak. Kau menyukainya, kan. Wajahmu 
memerah." 


Claire berdeham pelan. la segera berdiri dan berjalan ke 
dapur dengan langkah tergesa-gesa. Aku tahu dia berniat 
menghindari pertanyaanku tadi. Aku mengikutinya ke 
dapur. 


"Kita mau masak apa malam ini?" 


Claire mengecek isi kulkas. Lalu, dia mengambil beberapa 
ikan segar dan sayuran. 


"Seperti biasanya. Hanya ini yang ada di kulkas. Aku lupa 
belanja." 


KKK 


Kami bertiga duduk di ruangan khusus mengitari sebuah 
meja kayu berbentuk bundar. Hanya ada satu penerangan di 
ruangan ini. Tepat di atas meja ini. William mengeluarkan 
sebuah kertas bergambar sebuah denah gedung. 


"Tempat ini punya ruangan bawah tanah yang digunakan 
khusus untuk menyimpan darah manusia bagi para vampir 
yang berkunjung." 


Willaim menggeser jarinya, "tepat di sebelah sini." 


Aku mengangguk paham. Sedetik kemudian, dia kembali 
menjelaskan. 


"Kita harus membereskan semua vampir yang ada di sana 
dan mengambil kotak kayu yang berada di ruangan tadi." 


"Apa isi kotaknya, Kapten?" potongku. 


"Aku tidak tahu tapi master menyuruh kita mengambilnya," 
la melanjutkan lagi, "untuk misi kali ini, kita akan masuk 
dan berbaur dengan para pengunjung. Claire, tugasmu 
masuk ke dalam ruangan pengendali sistem dan meretas 
semua sandi juga kamera CCTV yang ada di sana." 


"Baik." 
"Ara, kau yang mengawasi keadaan di club." 
"Baik." 


"Aku akan menyamar sebagai pekerja di sana dan masuk ke 
ruang bawah tanah. Baiklah, siapkan senjata kalian. 
Berkumpul di basemen. Pukul sebelas. Laksanakan!" 


"Yes, Sir!" 


Aku mendapat posisi yang mudah tetapi juga berbahaya. 
Bayangkan saja hampir seluruh pengunjung di sana adalah 
vampir. Makhluk penghisap darah berhati dingin yang 
menganggap manusia sebagai hewan ternak yang bisa 
mereka perlakukan dengan keji. Mereka adalah makhluk 
yang terburuk. 


Aku mengambil kaos hitam tanpa lengan dari dalam lemari 
dan memakainya. Seperti biasanya kukepang rambutku ke 
kanan. Ini akan mempermudah gerak tubuhku nantinya. 
Selesai. 


Tanganku meraih sepasang pedang yang kugantungkan di 
dinding kamar. Pedang ini adalah senjata kesayanganku. 
Setiap vampir yang terkena pedang ini walaupun hanya 
goresan kecil, dia akan langsung berubah menjadi abu. 
Keistimewanya lagi, pedang ini tidak akan terlihat sebelum 
digunakan. Hanya pemilik pedang yang bisa melihatnya. 


"Kurasa aku butuh pistol juga," gumamku pelan. 


Kutarik laci meja riasku. Ada banyak jenis pistol di sana. Aku 
mengambil dua tipe pistol yang berbeda dan mengisinya 
dengan beberapa amunisi. Satu pisau lipat berukuran kecil 
dari laci lainnya. 


"Apa kau sudah siap?" 


Aku menoleh. Claire sudah berdiri di ambang pintu. Ia 
terlihat seksi dengan balutan kaos ketat tanpa lengan 
berwarna merah itu. Bagian dada yang rendah membuat 
belahan dadanya sedikit terlihat. Rambut panjang terurai 
bebas menutupi leher jenjang miliknya. Cantik. Kadang aku 
berpikir, kapan aku bisa punya tubuh seksi sepertinya. 


"Tunggu sebentar." 


Kusembunyikan sepasang pedang tadi di balik punggungku. 
Dua pistol di balik saku blazer putih yang kukenakan. Lalu, 
pisau lipat tadi kuselipkan ke dalam sepatuku. Perfect. 


"Apa kau membawa busur panahmu, Kak?" 
"Tentu saja." 


Claire juga mempunyai senjata khusus yang diberikan oleh 
Master secara langsung. la memiliki busur panah yang 
berguna dalam serangan jarak jauh. Sedangkan William 
sendiri memiliki sebuah pistol yang spesial juga tentunya. 
Peluru di dalamnya tidak akan pernah habis. Begitu pula 
dengan busur panah milik Claire. 


"Kak Willy mana?" 


"Senior sudah ada di basemen. Ayo, kita ke sana sekarang." 


"Oke." 


William sudah menunggu di dalam mobil sport warna silver 
miliknya. Kami berdua segera masuk ke dalam. Mobil itu 
melaju pelan merapat ke arah pintu garasi yang masih 
tertutup. 


"I'm a sexy man," ucap William santai. 


"Password accepted. The garage door will be open in 
two seconds." 


Tamu" 


Aku terkekeh geli mendengar sandi itu. Terasa janggal jika 
kau memuji dirimu sendiri bukan. William berdecih. Mungkin 
ia tak terima kalau aku menertawakannya. Kata sandi di 
Basecamp kami terlalu absurd. Bahkan kata sandi aneh itu 
berbeda untuk kami bertiga. Kocak. Namun, karena hal itu 
aku bisa mengingat semua sandi. Aneh memang. 


Pintu garasi terbuka, “Good luck, Sir!" 


Mobil kami perlahan menanjak ke atas dengan panjang 
sekitar sepuluh meter. Setelah mobil kami sampai di keluar, 
jalan miring tadi menutup dengan otomatis. 


"Claire, siapkan peralatan retasmu." 


"Ya, Kapten. Aku sedang mengerjakannya sekarang," sahut 
Claire sambil terus sibuk berkutat dengan laptop mininya. 


William Blackwood, posisinya sebagai ketua tim ini. Dia 
yang menyusun strategi dan partnerku dalam bertarung 
melawan vampir. Otaknya yang cerdas selalu mengalirkan 


ide yang tak terduga. la juga merupakan salah satu 
penembak jitu di organisasi hunter. 


Claire Anderson sebagai hacker dan archer. la yang 
mendukung kami bertarung dari balik layar. Kemampuan 
bertarungnya mungkin bisa dibilang masih dibawah kami 
berdua. Akan tetapi, kemampuan memanahnya dan 
kecepatan gadis itu meretas sebuah sistem tidak bisa 
diremehkan. 


Posisiku sendiri sebagai Fighter. Tugasku bertarung, 
melindungi anggota dan menjaga pertahanan tim kami. 
Kekuatan, kecepatan dan kelincahan wajib dimiliki seorang 
Fighter. Keahlianku adalah bela diri dan memakai berbagai 
senjata. Aku juga kebal akan gigitan vampir karena saat 
pelatihan hanya para Fighter yang disuntik vaksin setiap 
hari. 


"Ara, jangan sampai kau lengah. Mereka bisa menerkammu 
kapan saja." 


"Berhenti menakut-nakutiku, Kak. Kau yang harusnya 
berhati-hati." 


William menggaruk kepalanya sendiri, "benar juga." 
"The system was activating." 

"Nah, selesai." 

"Good Job!" pujiku pada Claire. 


"Oke, Kita hampir sampai. Ingat tugas kalian masing-masing 
dan tetap waspada." 


"Yes, Sir." 


Kami memasang sebuah alat komunikasi jarak jauh 
berukuran kecil di telinga. Kututupi alat kecil bernama 
earpiece tadi dengan jepit rambut berbentuk bunga 
berukuran cukup besar. Mobil kami berhenti di pinggir jalan 
agak jauh dari area club yang akan kami masuki. 


"Cek! H-06, kau bisa mendengarku?" tanya pria dengan 
manik cokelat itu sambil menekan tombol kecil di alat 
komunikasi kami. 


"Ya, Kapten. H-06, disini. Over." 

"H-04, kau bisa mendengar suaraku?" 
"Yes, Sir. H-04, disini." 

Hunt 04 adalah kode keanggotaanku. 
"Bagus. H-06, jalankan misimu lebih dulu." 
"Baik." 


Claire keluar dari mobil sambil membawa sebuah flashdisk 
berukuran mini yang ia sembunyikan di saku belakang 
celana jeansnya. Ia berjalan menuju bagian parkir yang sepi 
dan mendekat ke arah samping club. 


"Ruang kendali sistem berada di lantai tiga. Kau bisa 
menjangkaunya?" 


"Ya, Kapten." 


Claire menembakkan sebuah pistol ke arah lantai tiga. 
Bukan peluru melainkan sebuah jangkar berukuran kecil 
dengan tali panjang keluar dari sana. 


"TAKK!' 


Jangkar tadi mengait kuat pada besi balkon di lantai tiga 
gedung tersebut. Gadis itu menarik pelatuk lagi dan dia 
secara otomatis naik ke atas. 


"Aku sudah sampai, Kapten." 


"Kerjakan tugasmu dan H-04, kau bisa masuk sekarang. 
Kalian hati-hati." 


"Baik." 


Bahkan dari jarak sejauh ini aku bisa mencium bau busuk 
mereka. Aroma yang memuakkan. Kakiku melangkah santai 
ke arah pintu masuk. Penjaga pintu di hadapanku ternyata 
juga seorang vampir. Aku hanya tersenyum tipis. Pria 
bertubuh besar itu mengamatiku sebentar, menanyakan 
kartu identitasku. Selesai. Dia membiarkanku masuk. 
Rintangan pertama, lolos. 


Suara dentuman musik yang nyaring langsung 
menyambutku ketika kakiku melangkah masuk ke dalam 
club malam itu. Bau alkohol, asap rokok, dan bau para 
vampir memenuhi ruangan membuatku sedikit mual. Kalau 
bukan karena misi aku tidak akan mau menginjakkan kaki di 
tempat busuk seperti ini. 


"Perlu bantuan, Nona?" tanya seorang pelayan pria. 
"Tidak. Terimakasih." 


Aku duduk di salah satu kursi pelanggan. Di meja hanya ada 
botol-botol berisi alkohol dan wine berkadar tinggi. Mata 
biru sapphire ku mengamati seluruh ruangan. 


Di bagian tengah atau bisa dibilang pusat ruangan, banyak 
orang sekaligus vampir yang menari di lantai dansa. Gadis- 
gadis seksi dengan pakaian minim bertebaran di seluruh 


club. Ada bartender yang sibuk melayani para pelanggan, 
juga banyak orang bercumbu mesra di pojok ruangan. 
Walaupun umurku sudah delapan belas tahun, tetapi ketika 
dihadapkan dengan adegan tak senonoh seperti ini. 
Rasanya tetap saja menjengkelkan. 


"Apakah anda ingin memesan sesuatu?" tanya seorang 
pelayan pria. 


"Tidak," jawabku tanpa menoleh. 
"Benar kau tak ingin memesan, Adik kecil?" 


Aku yang mendengar kata 'adik kecil' menengok ke arah 
pelayan tadi. William terlihat tampan dengan setelan 
waiters dengan nampan di tangan kanannya. Senyuman 
manis menghiasi bibir pria itu. la cukup menarik perhatian 
beberapa wanita di club ini. 


William mendekatkan wajahnya. Lalu, berbisik pelan. 


"Santai sedikit, Ara. Mereka bisa curiga jika kau tak bisa 
berbaur dengan wajah kaku seperti itu." 


"What? Apa aku harus menari seperti orang-orang gila di 
sana dan menggoda pria untuk jadi one-night stand? 
Begitu?" 


"Dasar. Kau berpikir terlalu jauh. Aku akan menghukummu 
jika kau berani melakukannya." 


William menjauhkan tubuhnya. la kembali tersenyum. Aku 
bisa melihat beberapa wanita itu curi-curi pandang 
dengannya. Sialnya, pria itu sengaja mengedipkan matanya 
ke arah mereka. Para wanita tadi langsung nosebleed 
melihat ketampanan leader kami. 


"Damn! He's hot!" 

"Can I get your number, Babe?!" 
'Bolehkah aku menendang wajah pria ini?' 
"Jadi, Nona ... Anda ingin pesan apa?" 
"Orange Juice." 


"Baik. Saya sudah mencatat pesanan anda. Tunggu 
sebentar." 


Tak sampai lima menit, William kembali berjalan ke arahku 
dengan nampan berisi segelas jus jeruk di tangannya. la 
kemudian pergi lagi. Kami masih menunggu hasil kerja 
Claire. 


"Ok, Guys. Aku sudah selesai," ucap Claire dari alat tadi. 


Aku yang mendengar suaranya menghembuskan nafas lega. 
Setidaknya penderitaanku akan segera berakhir. 


"Bagus. Aku masuk sekarang," ucap William. 


aa 


Sesekali aku menyedot jusku yang tinggal setengah gelas. 
Aku bisa merasakan adanya dua aura gelap yang tak biasa 
di dalam tempat ini. Aura gelap yang begitu pekat. Aku 
bahkan tak bisa memperkirakan berapa banyak nyawa yang 
sudah mereka ambil agar bisa menghasilkan aura 
membunuh yang kuat semacam ini. 


"H-04, ke ruang bawah tanah sekarang. Kapten sepertinya 
butuh bantuan." 


"Baik. Aku segera kesana." 


Aku beranjak dari kursi dan berjalan menuju gudang bawah 
tanah. Beberapa pasang mata menatapku lapar. Aku bahkan 
tidak bisa membedakan antara pria hidung belang dengan 
vampir di sini. Mereka terlihat sama. 


Langkahku terhenti ketika melihat dua penjaga pintu masuk 
gudang. Mereka berdiri di depan pintu kayu itu sambil 
menatapku tajam. 


'Sudah ketahuan ternyata.' 


Aku terus melangkah santai mendekati mereka berdua. Gigi 
taring muncul di sudut bibir mereka. Desisan keluar dari 
mulut pria bertubuh tinggi besar itu. 


"Tidak sabar untuk mati, hm?" 


Kulepas blazer putih yang aku kenakan tadi lalu 
membuangnya sembarangan. Kemudian, tanganku meraih 
sepasang pedang milikku dari balik punggung. 


"Ayo kita mulai." 


Il. FIRST MEET 


'Pertemuan mereka berdua sudah digariskan oleh benang 
takdir. Seorang malaikat maut dan pangeran iblis." 


PRIA bersurai hitam itu menghela nafas pelan melihat 
kelakuan adiknya. Evan sedari tadi sibuk memandangi 
pantulan dirinya di depan cermin. Adik laki-lakinya itu 
tersenyum seduktif sambil mengedipkan mata, memuji 
dirinya sendiri. Hal yang bodoh, menurut Louis. 


Sial. Evan Kingsley. Kau memang tampan. Pantas saja 
banyak gadis yang menyukaimu, ujar pria itu sambil 
menyugar surai pirangnya ke belakang. 


Sebuah pukulan cukup keras tiba-tiba mengenai kepalanya. 
Evan meringis kesakitan sambil mengusap kepalanya pelan. 
la langsung menatap tajam pria yang tengah berdiri 
disebelahnya itu. 


Kenapa kau memukulku, Louis?! protesnya. 


Dasar narsis, sahut kakaknya itu sambil mengacak pelan 
surai pirang milik Evan. 


Hentikan. Hei Kau merusak rambutku! 
Ck. Ayo berangkat. 
Eh Tunggu! 


Mereka berdua masuk ke dalam mobil mewah yang terparkir 
di depan kastil. Mobil berwarna hitam metalik itu melaju 
kencang meninggalkan kastil megah yang berada di tengah 
hutan. Louis masih fokus mengemudi ketika pria yang 
berusia lebih muda darinya itu membuka pembicaraan. 


Kudengar akhir-akhir ini para hunter semakin sering 
berkeliaran. 


Kau takut? 


Tentu saja tidak. Malah mereka yang membuat perburuan 
kita semakin menantang. 


Hati-hati. Mereka manusia yang sudah terlatih. 
Adikmu ini tak mungkin kalah. 


Tak lama, mereka tiba di salah satu club malam yang cukup 
terkenal di Seoul. Mereka berdua melangkah masuk ke 
dalam dan langsung disambut hangat oleh pria pemilik club 
tersebut. Mereka yang notabene pelanggan VVIP, tentunya 
menjadi prioritas utama dalam hal pelayanan. Wanita- 
wanita club dengan pakaian super minim mulai 
mengerubungi kedua pria tampan itu. 


Apa anda ingin minum, Tuan -? 
Tidak, jawab Louis singkat. 


Rayuan dari para wanita itu membuatnya risih. Dia sama 
sekali tak tertarik pada tubuh mereka. Walaupun para 
wanita itu menari striptis di depannya sekalipun, wajahnya 
tetap dingin dan datar layaknya gunung es yang sulit 
ditaklukkan. Alasannya tidak tertarik, karena mereka 
menjual kehormatan mereka hanya demi selembar kertas. 
Manusia memang bodoh, pikirnya. 


Tuan, mau minum? tanya wanita cantik dengan dress mini 
warna merah cerah di samping Evan. 


Tuangkan segelas untukku. 
Baik. 


Lain halnya dengan Evan Kingsley, adiknya itu begitu 
menyukai wanita berparas cantik dengan tubuh aduhai 
yang langsung membuat hormonnya naik. Dia beberapa kali 
memeluk para wanita di sampingnya. Louis hanya diam 
memperhatikan tingkah adiknya itu. 


Apa dia tidak menyadari mereka semua bekas para pria 
yang berkunjung di club ini? batin Louis. 


Mau tambah lagi, Tuan?" 


Boleh. Asal dituangkan wanita cantik sepertimu. Aku pasti 
meminumnya sampai habis. 


T-tuan bisa saja. 

"Seriously. | haven't meet an angel in person like you." 
"A-apa?" 

"You're my angel, babe." 

Pipi wanita itu langsung memerah. 


Kau ... baru disini? tanya Evan sambil sedikit 
menggoyangkan gelas berisi wine di tangannya. 


Iya, Tuan. Saya baru bekerja disini kemarin. 


Mau menemaniku malam ini? bisiknya pada wanita tadi 
yang mulai salah tingkah. 


Wanita itu mengangguk pelan. Evan berdiri dan menarik 
tangan wanita tadi. Kakaknya itu hanya meliriknya sekilas. 
Tak peduli. 


Louis, aku duluan. 
Hn. 


Evan dan wanita tadi berjalan menuju ke arah lantai dua. 
Pria bertubuh tinggi itu menghela nafas pelan. Para wanita 
itu tidak menyadari bahaya yang mengancam diri mereka 
sendiri. Sudah pasti, wanita itu akan kehilangan nyawanya 
malam ini. 


Tuan, apa anda tidak ingin saya temani juga? Saya berani 
jamin kalau saya bisa memuaskan anda, ujar salah seorang 
wanita sambil bergelayut manja di lengan pria itu. 


Louis mengangkat sebelah alisnya, 'memuaskan? Apa 
manusia ini bercanda?' 


Tidak. 
Aku ingin merasakan sentuhan dari anda. 


Wanita bersurai pirang itu coba merayu Louis dengan 
sengaja mendekatkan dadanya yang berukuran besar ke 
arah lengan pria itu. Louis langsung menepis kasar tangan 
wanita yang tadi berada di lengannya. Tangan kanannya 
beralih mencengkeram rahang bawah wanita tadi cukup 
kuat. 


Sangat mustahil. Bahkan dalam mimpimu, pria itu 
tersenyum kecil, berhenti menggodaku. Aku sama sekali 
tidak tertarik dengan tubuh menjijikanmu itu. Paham? 


Wanita tadi diam mematung. la tak berani mengeluarkan 
satu patah kata pun. Lidahnya kelu. Bahunya bergetar 
hebat. Wajahnya berubah pucat pasi. la ketakutan. Keringat 
dingin mulai membasahi pelipisnya. 


Hei, Anna. Kau tidak apa-apa? tegur salah seorang 
temannya. 


A-aku tidak apa-apa. 
Kau yakin? Wajahmu tiba-tiba pucat. Apa kamu sakit? 
T-tidak. Aku izin ke belakang sebentar. 


Pria itu menuangkan sedikit anggur merah ke gelas 
kosongnya. Lalu, meminumnya dalam satu tegukan. Muak. 
Louis memutuskan untuk beranjak dari sofa, berjalan 
menjauh dari tempatnya tadi. Tiba-tiba, ia mencium aroma 
darah yang berbeda. Manis. Rasa haus langsung 
menyelimuti kerongkongannya. Aneh. Biasanya dia tahan 
dengan berbagai aroma darah. Akan tetapi, kali ini dia 
kalah. Sungguh tak masuk akal. 


Netra hitamnya mencari sosok pemilik darah itu. Sedetik 
kemudian, ia menemukannya. Aroma manis itu berasal dari 
seorang gadis yang tengah duduk sendirian sambil 
meminum jus yang dia pesan. Sebuah seringaian kecil 
muncul di bibir pria itu. 


Aku harus mendapatkannya. Harus. 


la memilih mengamati korbannya lebih dulu. Gadis dengan 
blazer putih itu tiba-tiba beranjak dari kursinya. Louis 
menaikan sebelah alisnya, melihat gadis tadi berjalan 
menuju ke arah gudang penyimpanan. Aneh. Menurutnya, 
tak banyak manusia yang tahu arah menuju gudang 
penyimpanan, selain pemilik klub tentunya. 


"Apa yang ingin dia lakukan? batinnya. 


Pria itu berjalan mengikuti Tiara. Para vampir yang melihat 
kehadiran sang pewaris tahta itu langsung menundukkan 
kepala, memberikan hormat. Pria itu menanggapi mereka 
dengan senyuman tipis tanda bahwa ia menerima salam 
mereka. 


Hormat kami, Pangeran. Apa ada sesuatu yang anda 
inginkan? tanya seorang pria berwajah pucat di depannya. 


Kau bisa lanjutkan pekerjaanmu. Aku sedang berburu 
sekarang. 


Maafkan hamba sudah mengganggu, Pangeran. 
Hn. 


Louis kembali mengikuti aroma darah milik gadis tadi. 
Langkah kakinya tiba-tiba terhenti. la terpana. Gadis itu 
melawan dua vampir penjaga hanya dengan kedua pedang 
di tangannya. Sekali tebas, dua vampir berbadan besar itu 
berubah menjadi abu. 


Ketika gadis itu membuka pintu gudang, ada sekitar 
sepuluh vampir keluar dari sana. Mereka langsung 
menerjangnya. Dengan gesit, dia melompat ke belakang 
dan menghabisi para vampir tadi sekaligus dengan kedua 
pedangnya. 


Menarik. 


Pria bertubuh tinggi itu mendekat. Tiara yang menyadari 
keberadaannya dengan sigap memasang kuda-kuda, 
mengarahkan mata pedang miliknya ke arah leher pria itu. 
Mata biru sapphire nya menatap Louis tajam. Pria itu sedikit 


mencondongkan tubuh tingginya ke arah Tiara. Ia 
tersenyum tipis, meremehkan. 


Kau ... Ingin membunuhku? 


Mereka beradu pandang. Tiara masih menatap tajam kedua 
obisidian kelam milik pria di depannya. Tak ada rasa takut. 
Netra birunya diselimuti rasa dendam dan kebencian yang 
begitu besar pada makhluk haus darah itu. Mata yang 
begitu indah namun mengeluarkan aura membunuh disaat 
yang bersamaan. 


Sedetik kemudian, gadis itu menyerang Louis dengan 
pedangnya. Pria itu menghindari tebasan tadi dengan 
mudah. Tubuh gadis itu memutar dan memberikan 
tendangan keras mengenai dada pria di depannya. Ia 
berdecak kesal. Pria itu samasekali tak bergeser dari 
tempatnya. Tendangan kerasnya tidak memberikan efek 
apapun. 


Lumayan, puji pria itu 


Pria itu melepas jas hitam yang ia kenakan. Louis mencoba 
sedikit serius menghadapi gadis itu. Kedua obsidian 
gelapnya berubah warna menjadi coklat keemasan. Tiara 
semakin waspada. 


Secepat kilat, Louis menarik pergelangan tangan kanan 
gadis itu dan melakukan kuncian ke belakang. Tiara 
mengerang kesakitan ketika pria itu tiba-tiba memutar 
pergelangan tangannya, hingga patah. 


Lepaskan dia! seru seorang pria bersurai cokelat sambil 
menodongkan pistolnya ke arah Louis. 


William menggenggam erat pistol di tangannya. Dia kesal. 
Vampir itu tak mengindahkan ancamannya. Louis 
mengambil alih pedang di tangan gadis itu dan 
mengarahkan pedang tadi ke leher jenjang milik Tiara. Pria 
itu menatap William sambil tersenyum tipis. 


Tembak dan kita lihat siapa yang lebih dulu mati. 
Kau Kubilang lepaskan dia. 
Kau pikir aku bercanda? 


Pedang itu sedikit menggores leher Tiara. Cairan merah 
pekat mengalir keluar dari sana. Iris mata Louis berubah 
menjadi merah dalam sekejap. Kedua taring keluar dari 
sudut bibirnya. Dalam jarak sedekat ini aroma darah gadis 
itu membuatnya hilang kendali. 


Aroma darahnya. Sial. 


Manik cokelat itu melebar melihat pria di depannya benar- 
benar melukai rekannya. Pertahanannya mulai goyah. 
William menatap gadis itu cemas. la perlahan menurunkan 
senjatanya. 


la kembali menatap tajam sosok vampir di depannya. Apa 
yang kau inginkan? 


Buang senjatamu dan aku akan melepaskannya. 


Jangan percaya ocehan vampir busuk ini, Kak! Sial. Aku 
akan membunuhmu, Brengsek! 


Louis melirik gadis itu sekilas. Ia tak habis pikir dengan jalan 
pikiran gadis gila itu. Seseorang yang nyawanya di ujung 
tanduk masih bisa mengancam akan membunuh dirinya. Ia 


hampir tertawa. Dia tak tahu gadis di depannya benar-benar 
naif atau memang bodoh sampai ke tulang. 


Baik. Tepati janjimu, jawab William sambil melempar pistol 
miliknya sembarangan. 


Apa yang kau 
Keputusan yang tepat. 


Louis segera melepaskan kuncian tangan gadis itu. 
Kemudian, dia berjalan meninggalkan mereka berdua. Ia 
tertawa pelan sambil menutupi sebagian wajahnya dengan 
tangan. Ternyata mempermainkan manusia seperti mereka 
cukup berhasil mengusir kebosanannya. Sudut bibir pria 
tampan itu terangkat mengingat kejadian beberapa menit 
lalu. Gadis itu ternyata lebih menarik dari yang dia 
bayangkan. 


Kita akan bertemu lagi... Kitten.' 


KKK 


Tiara masih berdiri di sana. William langsung menghampiri 
gadis itu. la memegangi kedua pundak Tiara dengan 
tangannya, memeriksa luka di leher gadis itu. 


Kau tidak apa-apa? 

Aku baik-baik saja, Kak. 
Tanganmu? 

Tak apa. Nanti juga sembuh. 


Bohong. Tiara bahkan tidak bisa menggerakkan tangan 
kanannya sendiri. Pergelangan tangannya serasa remuk. 


Walaupun begitu, ia tidak ingin terlihat lemah di depan 
William. Jujur saja dia benci tatapan kasihan dari orang lain. 


Kenapa tadi kau menyerah? Biasanya kakak tidak pernah 
mundur saat melawan musuh. 


Aku tidak bisa membiarkanmu mati. Apa kau tidak mengerti 
situasinya? 


Nyawaku tidak penting. Misi kita yang harusnya tetap 
diutamakan. 


William hanya diam, tak menanggapi perkataan gadis itu. Ia 
berjalan mengambil pistolnya yang sempat ia lemparkan 
tadi. Dia kembali berjalan mendekat. Tangan besar itu 
mengusap wajah gadis di depannya lembut. 


Dengar, aku adalah kapten tim ini. Kau adalah bagian dari 
tanggungjawab ku, begitu juga dengan Claire. Apa kamu 
pikir Aku bisa membiarkanmu mati di depan mata kepalaku 
sendiri? 


Prajurit tak takut mati. 
Kau 


Pria bertubuh tinggi itu berbalik, Aku sudah dapatkan 
kotaknya. Kita kembali. Tugas kita sudah selesai 


Tidak. Kita masih punya satu misi lagi kan? tanya gadis 
bersurai hitam itu sambil berusaha membenarkan kembali 
pergelangan tangannya. 


Sial. Ini sakit juga. 


Manik cokelat itu melebar, tak percaya. Kau tak lihat 
keadaan tanganmu? Ayo pulang! 


Tanganku yang satunya masih bergerak. Jangan khawatir. 


Ara, berhenti membantahku. Kita pulang. Sekarang, tegas 
pria itu. 


Kalau kau tak mau, biar aku sendiri yang membantai mereka 
semua. 


Dasar keras kepala. Tunggu! seru William sambil melepas 
setelan pelayannya. 


Lalu, dia merobek bagian bawah kaos hitam yang dia 
kenakan. Kemudian dia membalut luka di leher Tiara dengan 
robekan kain tadi. Percuma saja dia coba membujuk gadis 
itu. Tiara benar-benar keras kepala. 


Kau harus janji padaku, kau tidak akan terluka lagi. 
Aku janji, Kapten. Kali ini aku akan hati-hati. 
Baiklah. H-06, kau dengar aku? 

Iya, Kapten. H-06 di sini, jawab Claire. 

Tutup semua akses keluar. 

Siap. Laksanakan, sahut gadis itu dari ruang kendali. 


Tangannya sibuk menari di atas keyboard, Roger, semua 
akses sudah terkunci, Kapten. 


Kerja bagus. 


Tiara memegang satu bilah pedang dengan tangan kirinya. 
Mereka berdua berhenti di depan jalan masuk menuju 
gudang tadi. Tiba-tiba semua pasang mata tertuju ke arah 
mereka atau lebih tepatnya ke arah leher Tiara. Mata para 
vampir itu langsung berubah merah. Taring muncul dari 


sudut bibir mereka. Desisan yang mereka keluarkan 
membuat gadis itu tersenyum kecil. 


Bagus. Ayo, tunjukan wujud asli kalian. 


Para manusia yang takut berlarian menuju pintu keluar. 
Mereka semua panik karena seluruh pintu keluar tidak bisa 
terbuka. Tiara tidak membunuh manusia hanya vampir yang 
dia urus disini. la ingin memberitahu mereka tapi tak ada 
waktu untuk melakukannya. 


Kau mau bertanding, Kapten? Ayo kita lihat siapa yang bisa 
membunuh lebih banyak, ucap gadis itu sambil memutar- 
mutar pedang di tangannya. 


Kau menantang ku? Is it a joke? 
H agen Dazs? 
Deal. 


William sudah siap dengan pistol peraknya. Mereka 
memakai formasi depan belakang. Saling mempercayakan 
punggung masing-masing. Para vampir itu mulai menyerang 
mereka berdua secara serentak. Tiara mengarahkan tebasan 
dan tusukan pedangnya pada mereka. Dalam sekali tebas, 
tiga vampir terbelah dan berubah menjadi abu hitam. 
Dentuman musik yang nyaring menemani perburuan 
mereka malam itu. 


Salah satu vampir melempar botol bir berukuran sedang ke 
arahnya. Dengan cepat Tiara memutar tubuhnya dan 
menendang botol tadi hingga pecah. Serpihan pecahan 
botol tadi menancap pada tubuh para vampir yang berada 
tepat di depannya. Mereka mengerang kesakitan. 


Itu pasti sakit, gumam Tiara pelan. 


'DOR! DOR! DOR!' 

William menembaki mereka tepat di bagian kepala. Mereka 
langsung berubah menjadi abu bersamaan dengan kepala 
mereka yang hancur. Dampak dari senjata khusus milik 
mereka sama. Walaupun senjata yang dipakai sama tetap 
saja hasilnya akan berbeda. Tergantung skill dan kekuatan 
fisik penggunanya. 


30 34 . ucap gadis itu 
sambil menghitung setiap vampir yang berhasil dirinya 
bunuh. 


H-06, kau tidak ingin bergabung dengan kami? 
Aku juga sedang sibuk disini, Kapten. jawab Claire. 


Tubuh gadis itu otomatis menghindari serangan vampir 
yang mendekat. Wajah kelaparan mereka membuatnya 
semakin panas. Lima belas menit berlalu. Hanya tersisa 
beberapa vampir yang ingin melarikan diri. Lantai satu 
dipenuhi abu warna hitam yang menutupi seluruh ruangan. 


Kalian mau lari kemana? 


Tiara mengambil pistol dari sabuk kanannya dan berusaha 
membidik kepala vampir yang tengah mencakari pintu baja 
yang berada tak jauh dari mereka berdua. 


Ucapkan selamat tinggal pada dunia abadi kalian. 


'DOR!' 

Belum sempat ia menarik pelatuk, William mendahuluinya. 
Tiara menoleh. Pria itu terkekeh pelan lalu menjulurkan 
sedikit lidahnya, mengejeknya. la berdecak kesal sambil 
memasukkan pistolnya kembali. Benar-benar seorang ketua 
yang pengertian. 


Bolehkah aku membunuh pria ini? batin gadis itu. 

Kau terlalu lama, komentarnya. 

Dia bagianku dan kau malah membunuhnya. Ini tidak adil. 
Di lantai dua, kan, masih banyak 

Aku akan kesana lebih dulu. 

Oi 


Tiara melompat ke atas menuju lantai dua tanpa 
menggunakan tangga. Kedua kakinya melayang beberapa 
detik di udara. Lalu, dengan cepat tangannya mencengkram 
erat pagar besi itu dan menarik tubuhnya melewati batas 
pagar. Keahlian bela diri ini memang berguna, pikirnya. 


William menyusul gadis itu lewat tangga. Tiara berusaha 
menahan tawanya melihat ketua tim mereka itu tampak 
mengatur nafas. Stamina mereka berdua terlihat jelas 
berbeda. 


Kita dobrak pintu-pintu ini. 
Siap, Kapten. 

Aku ambil bagian kanan. 
Oke. 


Kemudian, mereka berdiri di depan masing-masing pintu 
kamar yang akan mereka berdua masuki. William 
memberikan kode dengan hitungan jari. Tiara mengangguk 
pelan setelah hitungan ketiga. Dia bisa merasakan aura 
vampir yang keluar dari ruangan di depannya. 


Di saat yang hampir bersamaan mereka berdua menendang 
kedua pintu itu hingga roboh. Lalu, mereka melangkah 
masuk ke dalam kamar. Netra biru shappire itu menangkap 
seorang vampir tengah mencumbui seorang wanita di atas 
ranjang. Dia segera mengangkat pistolnya dan menembak 
kepala vampir tadi. Dalam sekejap, pria itu berubah menjadi 
abu. Wanita di depannya terkejut bukan main. 


Cepat pakai pakaianmu dan turun ke lantai bawah. Setelah 
kami selesai, pintu keluar akan kami buka. 


la hanya mengangguk pelan. Dari raut wajahnya, wanita 
tadi masih mencerna kejadian beberapa detik lalu. Tiara 
segera keluar dan mendobrak kamar selanjutnya. Kosong. 
Lalu dia kembali keluar dari kamar tadi dan berjalan 
menemui William yang juga baru saja keluar dari ruangan 
didepannya. 


Bagaimana? tanya pria itu. 

Lapor. Kamar kedua kosong, Kapten. 

Banyak kamar kosong hari ini. Ayo, kita lanjutkan! 
Baik. 


Gadis itu berdiri di depan kamar selanjutnya. Aura gelap 
menyelimuti kamar dengan nomor 04 yang ada 
dihadapannya. Tiara segera mengganti pistol tadi dengan 
pedangnya. Aura gelap dari ruangan itu hampir sama 
dengan vampir yang sudah mematahkan tangan kanannya 
tadi. la harus lebih waspada. la yakin lawannya tak bisa ia 
tangani seorang diri. 


la menendang pintu itu hingga roboh dan melangkah hati- 
hati ke dalam kamar. Mayat wanita dengan kondisi telanjang 


terbujur kaku di atas ranjang putih berukuran king size itu. 
Tiara berjalan mendekat. 


Mata wanita itu membelalak hampir keluar dari tempatnya. 
la seperti baru saja melihat sesuatu yang mengerikan. Kulit 
tubuhnya mengkerut. Wajah cantiknya berubah menjadi 
seperti nenek-nenek. la lebih tampak seperti tengkorak 
manusia yang hanya dibalut kulit. 


Kamu 


Tiara menoleh ke arah sumber suara. la melihat seorang pria 
dengan kemeja putih polos tengah duduk di sofa merah 
marun . Sebuah seringaian muncul di bibir pria itu ketika 
beradu pandang dengan netra biru shappire milik Tiara. 


Apa kau 'The Legend of Sword' yang sering dibicarakan itu? 
lanjutnya. 


The Legend Apa maksudmu? 


Pftt ternyata hanya seekor kelinci kecil yang sudah 
membuat repot kami. Dia menggeleng pelan, Hmm, sulit 
dipercaya. 


Dengar, kalian manusia bodoh takkan pernah bisa 
mengalahkan kami. 


Memang kalian Tuhan? Makhluk sombong seperti kalian 
memang harus dimusnahkan. 


Dalam mimpimu. Hahaha. 


Tangan gadis itu mengepal kuat melihat pria tampan 
dengan surai pirang kecokelatan itu tertawa cukup keras. 


Sifat sombong mereka yang diluar batas membuatnya 
muak. Benar-benar menyebalkan. 


Eh, apa ini? Rupanya kau sudah bertemu dengan kakakku. 
Aku heran. Kenapa dia tidak membunuhmu, Bunny? 


Pria bertubuh tinggi itu dalam sekejap mata menghilang 
dari tempatnya. la sekarang berdiri tepat di depan Tiara. 
Seringaian kecil di bibirnya membuat bulu kuduk gadis itu 
merinding. Pria itu berbahaya. 


Kau cukup manis. Maaf, tapi aku lebih tertarik dengan 
wanita seksi. Sayang sekali dadamu rata, Nona. 


Tiara langsung melemparkan pedangnya ke arah pria itu. 
Dengan cepat Evan menghindar dengan mencondongkan 
tubuh atletisnya ke belakang. Pedang miliknya berakhir 
dengan menancap sempurna di dinding dan menimbulkan 
beberapa retakan di sana. 


Kita baru mulai dan kau sudah seganas ini? Wah, hebat. puji 
pria itu sambil bertepuk tangan. 


Berisik. Comeback! 


Pedang itu mulai bergetar dan secara otomatis kembali ke 
arah gadis cantik itu. Evan menghindar untuk kedua 
kalinya. Tiara segera menangkap pedangnya dan 
mengarahkan pedangnya tadi ke arah jantung pria di 
depannya. Evan mengedikkan bahunya, tak peduli. 
Seringaian kecil kembali muncul di bibirnya. 


Sekarang aku tahu kenapa kakakku itu melepaskan 
buruannya. 


Kakakmu? Maksudmu pria brengsek itu? 


Benar. Dia kakakku, Louis Kingsley. Kau bilang dia apa tadi? 
Brengsek? Pfftt 


Evan terlihat menahan tawanya. Seseorang yang ditakuti 
dan dihormati oleh seluruh bangsa vampir disebut brengsek 
oleh seorang gadis. la tak percaya. Gadis itu benar-benar 
membuatnya takjub. Sayang sekali dia tak bisa merekam 
ucapan gadis di depannya. 


Pangeran Louis? gumam Tiara pelan. 


Jadi... Pria tadi pewaris tahta kerajaan vampir? Pangeran 
mahkota yang terkenal kejam dan berdarah dingin. Aku 
tidak menyangka bisa bertemu dengan para bangsawan itu 
di tempat seperti ini. 


Iris biru shappire gadis itu masih menatap tajam pria di 
depannya. Evan hanya terkekeh pelan melihat gadis itu 
menghunuskan pedang itu ke arah lehernya. 


Tenang, aku tidak akan melukaimu. 


Dahinya berkerut mendengar ucapan Evan. Tiara tidak 
mengerti apa yang pria itu bicarakan. 


Apa maksudmu? 


Kau sudah ditandai oleh kakakku. Maaf, ya. Aku tidak bisa 
menemanimu lebih lama. Aku harus pergi sekarang, Bunnie. 
Good Luck~ 


Ditandai? Apa maksudnya? 


Dalam sekejap pria tampan itu menghilang dari pandangan 
Tiara. Kepalanya mendadak pusing. Lututnya serasa lemas. 
Gadis itu memaksakan diri untuk keluar dari kamar tadi 
walaupun lantai di depannya berputar tak karuan. 


Tangannya mencengkeram erat gagang pintu, berusaha 
agar tidak jatuh. 


Ara! 


Samar-samar gadis itu melihat William berlari mendekat. 
Pria bersurai cokelat gelap itu menahan tubuhnya yang 
hendak jatuh. Tangan besar miliknya menepuk pipi Tiara 
pelan. 


Apa kau baik-baik saja? Hei, Ara. Jawab aku. Jangan 
membuatku takut. 


Aku hanya merasa mengantuk. 


'Aku bisa merasakannya. Sesuatu di dalam tubuhku 
mencoba keluar. Akan tetapi... Apa itu?' 


KKK 


Ill. WHO YOU 


'Dia. Sesosok pria misterius yang selalu membayangi masa 
lalunya.' 


KAKI kecil bocah itu berlari menerobos derasnya hujan 
tanpa henti. Tubuhnya basah kuyup. Suara gemuruh guntur 
bercampur kilatan petir di langit semakin memperburuk 
keadaan. 


Tubuh mungilnya jatuh ke badan jalan. la meringis, 
menahan sakit. Lututnya berdarah akibat membentur aspal 
cukup keras. Perih. Dia segera bangkit dan mengabaikan 
lukanya ketika bayangan hitam yang mengikutinya dari 
kejauhan semakin mendekat. Tiara menggigil kedinginan. 
Air hujan serasa menusuk tulangnya. 


Mom ... Aku takut. 


la kembali terjatuh. Tubuhnya tak bisa digerakkan lagi. 
Tenaga anak itu sudah terkuras habis. Takut. Itu yang dia 
rasakan. Tetesan air menghujani tubuh mungilnya yang 
terbaring lemas di atas aspal. 


Mata merah darah itu menyala di tengah gelapnya malam. 
Senyuman sang iblis tersamarkan oleh derasnya hujan. 
Tangan dinginnya terulur ke arah leher gadis itu. Jantung 
Tiara kecil berdetak cepat. Makhluk penghisap darah itu 
mendekatkan wajahnya. 


Tolong Tolong aku. Siapa saja!' 


Pria itu menyeringai lebar menampakkan kedua taring 
miliknya. Tiara menutup matanya. Pasrah. la sudah siap 
untuk mati. 


ARGHH 


Tiba-tiba pekikan keras keluar dari mulut vampir tadi. Manik 
biru itu melebar mendapati seseorang tengah menusuk 
dada vampir tadi dengan sebuah katana. Sedetik kemudian, 
vampir itu menghilang. Sosok tadi berjalan 
menghampirinya. la memakai jubah bertudung warna hitam. 
Gadis kecil itu tak bisa melihat wajah sang penyelamat 
dengan jelas. Sosok tadi menarik tubuh kecil Tiara ke dalam 
pelukannya. 


Jangan pergi. Ara takut. 


Tangan kanannya terulur menyentuh wajah anak itu. 
Pandangan mereka berdua bertemu sekilas. la kembali 
memeluk erat tubuh anaknya itu dengan erat. 


Maaf, Ara. Ayah datang terlambat. 


Tiara kecil tersenyum mendengar perkataan pria itu, 
sebelum dirinya tak sadarkan diri. 


Ayah? Bukannya ayahku sudah meninggal? Siapa dia?' 


aaa 


Iris biru shappire itu membuka perlahan. Tiara mengerjap 
beberapa kali sebelum kesadarannya benar-benar 
terkumpul. Bau obat-obatan langsung menusuk indera 
penciuman gadis itu. Ia berada di ruangan bernuansa putih 
seperti kamar pasien. la menoleh ke samping. Seorang gadis 
cantik tengah duduk sambil memegang erat tangannya 
yang tersalur dengan selang infus. 


Tiara? Kau sudah sadar?! 


la tampak senang melihat gadis di depannya bangun. Claire 
berteriak memanggil nama William. Pria bersurai cokelat itu 
tengah berbaring di sofa. la segera bangun dan berjalan 
menghampiri mereka. 


K-kau sudah siuman? tanya William. 


Tiara mengangguk pelan dan tersenyum ke arah mereka 
berdua. Tangan kanannya diperban dan dia merasa bagian 
lehernya juga diperban. Claire dan William langsung 
membantu gadis itu duduk bersandar pada bagian atas 
ranjang. 


Aku bisa sendiri. Kalian tak usah khawatir. 


Jujur dia benci terlihat lemah di depan orang lain. Tatapan 
kasihan itu membuatnya muak. Entah apa alasannya. 


Bagaimana kami tidak khawatir? Kamu sudah tak sadarkan 
diri selama dua hari! 


A-apa? Dua Hari?! 


Aku akan pulang dan beres-beres basecamp dulu. Biar 
senior yang akan menjagamu di sini," ucap Claire. 


Aku sudah sehat, kok. Aku juga ikut pulang." 


Tiara Kim. Kau tetap di sana. Ini perintah," tegas pria 
dengan surai cokelat itu. 


Iya." 


William menarik kursi kayu mendekat ke samping ranjang. 
Pria itu menatap khawatir gadis di depannya. Kenapa kau 
bisa pingsan malam itu?" 


Aku tidak tahu, Kak. Tubuhku tiba-tiba lemas dan kepalaku 
pusing." 


Aneh. Hmm, apa kau lapar?" 


Tiara langsung menganggukkan kepala beberapa kali. 
William tersenyum melihat gadis itu berubah antusias kalau 
sudah menyangkut urusan makanan. 


Aku akan membelikan makanan untukmu. Jangan coba-coba 
kabur." 


Iya, Kapten." 


William mengacak pelan rambut hitam Tiara pelan. 
Kemudian, ia keluar dari ruangan. Gadis itu mengalihkan 
pandangan ke arah jendela besar di samping ranjangnya. 
Tanpa sadar ia kembali teringat mimpinya tadi. 


Siapa dia? Kapan aku pernah melihatnya? Kenapa aku tidak 
bisa mengingat wajahnya?' batinnya dalam hati. 


Kepala gadis itu kembali berdenyut. Mimpi tadi terasa amat 
nyata. Dia seperti pernah mengalami kejadian itu 
sebelumnya. D jav . Bisa dibilang begitu. Rasa nyeri di 
kepala Tiara semakin bertambah. Anehnya, dia samasekali 
tidak ingat kejadian di mimpi tadi. Yang dia ingat, setelah 
insiden kematian ibunya ia jatuh pingsan dan dibawa ke 
rumah sakit oleh bibinya. 


Apa yang sebenarnya terjadi?" 


aaa 


Claire segera memasukkan tangannya ke dalam saku mantel 
yang dia kenakan. Salju mulai turun perlahan. Kepalanya 
mendongak ke atas menikmati butiran salju yang 


menyentuh wajahnya. Tangan Claire terulur menyentuh 
kepingan-kepingan es yang jatuh dari langit itu. 


"Indah sekali." 


la kembali berjalan. Gadis itu terlihat menguap beberapa 
kali. la coba menahan rasa kantuk yang menderanya. 
Lingkar matanya terlihat menghitam. Mereka berdua rela 
tidak tidur demi menjaga adik kecil mereka itu. Ditambah 
Tiara tak sadarkan diri selama berhari-hari, ia jadi semakin 
khawatir. William berbohong mengatakan Tiara hanya 
pingsan selama dua hari. Kenyataannya, hampir setengah 
bulan gadis itu terbaring koma di rumah sakit. 


Dia segera mempercepat langkahnya. Keadaan jalanan 
masih cukup ramai, banyak orang dan mobil yang berlalu 
lalang. Akan tetapi, dia harus tetap waspada karena gadis 
bertubuh tinggi itu bukan seorang fighter seperti Tiara yang 
bisa merasakan aura vampir. 


Argghhh 


Tiba-tiba terdengar jeritan seseorang dari arah gang yang 
berada tak jauh di depannya. Claire harus melewati gang 
sempit itu untuk pulang. Karena itu satu-satunya rute 
tercepat agar dia bisa segera sampai ke base camp. 


Gadis itu mengeluarkan pistol hitam dari balik jaket, 
melangkah perlahan. Iris hazelnya melebar. Seorang pria 
tengah menghisap darah korbannya. Claire bisa melihat 
wanita itu memakai seragam kantoran. 


Apa yang 


Claire hampir saja berteriak melihat tubuh wanita tadi 
berubah menjadi kurus kering. Lebih terlihat seperti 


tengkorak dibalut kulit. Lalu, pria tadi melempar jasad gadis 
itu sembarangan. Bagai sampah yang sudah tak berguna. 


Kau ingin tetap mengintip dari sini? 


Claire dengan cepat mengarahkan pistolnya ke belakang. 
Pria tadi sudah berdiri di depannya. la hanya tersenyum 
tipis sambil melirik senjata api di tangan gadis itu. 


Apa ini? Hanya mainan itu yang kau bawa?" 


Sepertinya dia vampir bangsawan. Aku tidak mungkin bisa 
melawannya sendiri. 
Apa yang harus kulakukan?!" 


Kau takut, Nona hunter?" 
Takut? Padamu? Jangan bercanda. 


Gadis itu coba mengarahkan tinjuan tangan padanya. 
Sialnya, pria itu dapat menghindari serangannya dengan 
mudah. Sebuah tendangan keras mengenai perut gadis 
dengan surai cokelat kemerahan itu. Tubuhnya terpental 
beberapa meter dan menghantam tembok di belakangnya 
hingga retak. 


Uhuk! 


Cairan merah pekat mengalir keluar dari mulut Claire. Pria 
tadi menatapnya remeh sambil berjalan mendekat. Mata 
merahnya menyala dalam kegelapan. 


Payah. 
Kau 


Apa kalian memang lemah seperti ini? Ck. Tidak disangka. 
Kalau aku jadi kamu, aku akan keluar dari organisasi 


busukmu itu. 


Tangan Claire mengepal kuat mendengar sindiran dari mulut 
pria ini. Dia boleh meremehkan dirinya yang tidak bisa 
bertarung. Namun, tidak dengan organisasi hunter yang 
sudah dia anggap seperti keluarganya sendiri. Claire 
menepis kasar tangan pria itu yang hendak menyentuhnya. 
la berusaha bangkit dan menyeka darah di bibirnya. 


Akan kutunjukkan, kalau kami tidak selemah yang kau kira. 


Tangan gadis itu mengambil busur panah dari balik 
punggungnya. Kemudian, ia menarik tali busurnya. Tiga 
anak panah muncul dari sana. Cahaya putih menyelimuti 
anak panah milik Claire. 


Archer? 


'WUSH! SRET! SRETT!' 

Dia mengarahkan tiga anak panah tadi pada Evan. Panah- 
panah itu melesat secepat kilat. Evan coba menghindar 
dengan melakukan salto di udara. Pria bersurai pirang itu 
berhasil menghindari dua anak panah. Akan tetapi, satu 
panah yang lain berhasil menggores lengan kanan pria 
tampan itu. la terlihat memegangi lengannya sambil 
meringis, menahan sakit. 


D-Dia tidak mati? Siapa dia sebenarnya?' batin Claire. 


Belum sempat Claire mengeluarkan serangan lain, pria di 
hadapannya itu tiba-tiba menghilang. Netra hazelnya 
menatap sekitar. la yakin vampir sialan tadi masih berada di 
sekitar sana. 


Kau mencariku, Nona? 


la mendongak ke atas. Tampak pria bertubuh jangkung tadi 
berdiri di atas pagar pembatas balkon salah satu gedung. 
Sudut bibirnya terangkat membentuk seringaian kecil. 
Rambut pirangnya sedikit berantakan tertiup angin. 


Pertarungan ini kita tunda. Kau tidak akan mati malam ini. 


la mengedipkan matanya ke arah Claire dan tertawa pelan 
sebelum menghilang dari sana. Beberapa detik kemudian, 
Claire baru menyadari siapa sosok pria tadi sebenarnya. 
Pangeran kedua yang terkenal suka main perempuan. Evan 
Kingsley. 


Womanizer sialan. 


KKK 


Tiara tengah berusaha melepaskan selang infus yang 
menempel di tangannya. William yang baru masuk ke dalam 
ruangan, segera berlari dan memukul kepala gadis itu cukup 
keras. 


Aw! Sakit .... 
Jangan dilepas! Kau sudah gila? 
Aku sudah sehat. 


Statusmu masih pasien. Hentikan. Kau bisa melukai 
tanganmu. 


Baik. 
'Kenapa aku bisa mematuhi perintah pria ini? Aneh.' 


William meletakkan kantung plastik yang dia bawa tadi ke 
atas nakas meja. Kemudian, dia mengeluarkan isinya satu 


per-satu. Ada beberapa kotak berisi makanan dan dua botol 
air mineral berukuran sedang. 


Ingin kusuapi? 
Aku bisa sendiri. 


Ini untukmu," ucap William sambil memberikan bubur di 
tangannya pada Tiara. 


Tiara baru sadar tangannya sedang diperban dan dia tidak 
bisa memegang sendok yang diberikan William. Dia bukan 
kidal. 


Kenapa? 

Huh? Tidak 
Berikan padaku. 
Apanya 


Tanpa banyak bicara, William mengambil alih kotak 
makanan yang gadis itu pegang. Tiara hanya pasrah ketika 
pria dengan manik cokelat itu menyuapkan bubur tadi 
padanya. 


Master menyuruh kita datang ke markas, ucap William 
sambil menyuapkan bubur pada Tiara. 


Apa ada misi mendadak lagi? 
Bukan. Ini masalah isi kotak itu. 
Kotak? 


Ya. Master bilang akan menjelaskan tentang isi kotaknya. 


Jadi, kita bisa bertemu master?! 
Ya. Kurasa begitu. 


Tiara tersenyum simpul. Bertemu dengan pemimpin 
organisasi Hunter adalah hal yang paling dia inginkan sejak 
pertama kali bergabung dengan organisasi ini. Tidak ada 
yang tahu seperti apa wajah ketua mereka, kecuali tim 
Alpha. Tim Alpha adalah senior mereka. Mereka tim terbaik 
yang dimiliki organisasi. Mereka juga yang menjadi 
pengawal pribadi sang master. 


Besok kita ke sana, Kak. 
Master bilang tunggu keadaanmu pulih dulu. 


Aku sudah sembuh. 


Tanganku sudah tidak apa-apa. Jadi 


'PLAKK!' 
Tiba-tiba William memukul tangan kanan gadis itu pelan. 
Tiara menjerit. Rasa sakitnya bahkan menjalar sampai ke 
tulang. 


'Apa dia berubah bodoh sekarang? Bisa-bisanya dia 
memukul tanganku yang masih SAKIT!?' batin gadis itu 
kesal. 

Kenapa kau memukulku?! 


Kau bilang sudah sembuh, kan? Aku hanya mengujinya. 
Salah? 


Jika kau ulangi lagi ... Aku akan membunuhmu. 


Beraninya kau mengancam leader-mu sendiri. Apa kau mau 
dihukum, Tiara Kim?" 


Tidak. Maaf. 
Bagus. Jadilah anak penurut, Oke? 
Hn. 


William tersenyum menang dan menyuruh gadis bersurai 
hitam itu segera tidur. Sebagai ketua tim, dia punya 
keistimewaan yang tidak dimiliki anggota lain. Jika Tiara 
tidak ingin mendapatkan hukuman, dia harus mematuhi 
setiap perintah yang keluar dari bibir Pria itu. 


Kenapa aku dulu tidak mendaftar jadi leader saja? batin 
Tiara. 


KKK 


Keesokan harinya, Tiara dan William dalam perjalanan 
pulang ke base camp. Mobil sport warna silver milik pria itu 
melaju kencang di jalan raya. Tangan gadis itu juga sudah 
pulih. Akhirnya, Dokter Peter memperbolehkannya untuk 
pulang. 


Kapan kita akan bertemu Master, Kak?" 
Sore ini. 
Yang benar? Kalau begitu ayo cepat pulang. 


Tunggu. Aku ingin membeli sesuatu," ujar William sambil 
menunjuk minimarket di samping mobil mereka dengan 
dagunya. 


Akan kutunggu disini. 


Jangan kemana-mana. Aku takkan lama. 
Siap, Kapten." 


William tersenyum dan masuk ke dalam minimarket. Netra 
biru shappire itu menatap sekitar. Salju menyelimuti 
pepohonan, gedung, dan juga jalanan. Udara kota Seoul 
terus menurun. la jadi ingin cepat-cepat pulang ke base 
camp. Setidaknya di sana ada penghangat ruangan yang 
masih berfungsi. Jadi, dia tak perlu merasa kedinginan. 


Tiba-tiba, dia merasakan aura seorang vampir. Mata biru 
sapphirenya menangkap seorang gadis yang tengah duduk 
bersama pria bersurai cokelat keemasan di dalam sebuah 
caf . la menyipitkan matanya. 


Kak Claire? Dia berkencan dengan pria itu? 


Gadis itu berjalan cepat menuju cafe yang berjarak 
beberapa meter dari tempatnya tadi. la berhenti ketika 
mencapai pintu masuk. 


Selamat datang, Nona. sapa salah satu maid saat Tiara 
membuka pintu. 


Tiara membalasnya dengan senyuman. Claire dan pria 
misterius itu duduk di meja di dekat jendela besar caf itu. Ia 
memilih duduk di salah satu meja yang tak jauh dari tempat 
duduk mereka berdua. 


Apa anda ingin memesan sesuatu, Nona? tanya salah satu 
pelayan. 


Cokelat panas. Satu. 


Baik. Satu cokelat panas. Apa anda tidak ingin memesan 
makanan atau dessert kami? 


Tidak, terimakasih. 
Mohon tunggu sebentar. 


Tiara menyilang kan kedua tangannya di depan dada. la 
harus berkonsentrasi sekarang. Lalu, gadis itu memejamkan 
mata dan mulai menajamkan indera pendengarannya. 


Boleh kutahu namamu siapa? tanya pria itu. 

Claire Anderson. 

Cantik. 

A-apa? 

Maaf. Namamu sangat cantik. 

Oh. T-terimakasih. 

Gwan Yeong-jun. Kau bisa memanggilku Yeong-jun. 
Senang bertemu denganmu, Yeong-Jun -ssi. 
Jangan terlalu formal padaku, Nona Claire. 

Oh. Baiklah. 

Apa boleh kalau aku ingin mengenalmu lebih jauh? 
Hm? Kenapa? 

Karena aku 


Ini pesanan anda, Nona. Silakan, ucap pelayan tadi sambil 
meletakkan pesanan Tiara ke atas meja. 


Gadis itu mendengus kesal. la menatap cangkir itu sebal. 
Pelayan tadi beranjak pergi ke arah pelanggan yang lain. 


Harusnya aku tidak memesan apapun. 


la melirik ke arah mereka berdua yang tengah tertawa. 
Wajah Claire tampak lebih ceria dari biasanya. la merasa 
gadis itu memang menyukai pria di depannya. Benar, dia 
memang tertarik pada Yeong-Jun sejak awal. 


Yeong-Jun . . . Namanya yang tak asing. Aku yakin pernah 
mendengar nama ini sebelumnya. 


Sesekali gadis cantik itu meminum coklat panas yang 
tinggal setengah. Claire dan Luhan berjalan ke arah kasir. 
Pria tampan itu membayar makanan mereka dan keluar dari 
caf . Matanya kembali fokus pada asap coklat panas yang 
mengepul ke atas. 


Apa yang sedang direncanakan pria itu? Kenapa dia 
mendekatinya? 


Sebuah jitakan yang cukup keras mendarat di kepalanya. 
Tiara mendongak ke atas dan mendapatkan tatapan tajam 
dari William. Sial, dia lupa segera kembali setelah menguntit 
acara kencan rekannya. 


Sudah kubilang jangan kemana-mana. Kenapa kau tak mau 
mendengarkan ku, Adik nakal?! 


Maaf. Ah Tadi aku kelaparan. Jadi langsung kemari. 
Kau kan bisa menungguku sampai selesai dulu. 


Maaf, Kak Willy. Aku memang salah. 


William menghela nafas sejenak. la terlihat berusaha 
mengendalikan emosinya. Kemudian, dia mengacak surai 
hitam milik Tiara pelan. 


Aku memaafkanmu. Tapi ingat, jangan diulangi lagi. Apa kau 
masih lapar? 


Tidak. Ada hal penting yang harus kukerjakan. 

Hal penting? 

Tolong antar kan aku ke perpustakaan utama, Kapten. 
Untuk apa? Bukannya kau ingin cepat-cepat pulang? 


Kau banyak bertanya. Ayo ajak gadis itu sambil meletakkan 
beberapa lembar uang di atas meja. 


la menarik tangan William dan mereka berdua berjalan 
keluar dari caf tadi. Gadis itu biasanya dia tak pernah 
menarik orang seperti sekarang. Memalukan. Langsung 
dilepaskannya pegangan tadi saat sudah sampai di depan 
mobil. 


Ah Maaf." 
Ayo masuk. Kau bilang ingin pergi ke perpustakaan, kan? 


Iya. 


Beberapa menit kemudian, mereka sampai di depan 
perpustakaan utama. Mereka turun dari mobil dan bergegas 
masuk ke dalam. Seorang wanita yang merupakan penjaga 
perpustakaan itu menyambut dengan ramah. Kacamata 
merah selalu bertengger di wajah cantiknya. 


Tumben sekali kalian mampir. Apa ada yang perlu kalian 
cari? tanya wanita ber-name tag Hyuna Kwon itu. 


Kak Hyuna, aku ingin mencari buku tentang silsilah keluarga 
kerajaan vampir darah murni. Apakah ada? 


Hm? Untuk apa kau mencari buku semacam itu? 
Ada sesuatu yang ingin kuketahui. 

Sebentar biar kuingat-ingat dulu. 

Keluarga kerajaan? gumam William. 


Hyuna menjentikkan jarinya. Ah, sepertinya ada. Coba 
kucari. Tunggu sebentar, ya. 


Tiara mengangguk merespon pernyataan wanita itu. 
Apa ada masalah?" tanya William pada Tiara. 


Begini, Kapten. Aku ingin mencari informasi tentang vampir 
bernama Yeong-Jun dan dua vampir brengsek waktu itu. 


Tak lama kemudian, Hyuna menghampiri mereka dengan 
membawa dua buku kuno tebal di tangannya. la lalu 
meletakkan dua buku tadi ke atas meja. Debu sedikit 
berterbangan ketika buku itu menyentuh meja. Mereka 
berdua bisa menebak sudah berapa lama buku itu 
tersimpan di sana. 


Maaf, Ara. Namun, hanya ini yang kupunya. 


Terimakasih, Kak. Ini sudah lebih dari cukup. Boleh 
kupinjam? 


Silakan. Apapun untuk kalian. 
Sekali lagi terimakasih. Kami pamit. ujar William. 


Iya. Hati-hati di jalan. 


William kembali fokus dengan jalanan. Sesekali ia melirik 
gadis di sampingnya. Satu alisnya terangkat ketika melihat 
Tiara memandangi dua buku di tangannya sambil 
tersenyum senang. Tangan kanannya terulur menyentuh 
dahi gadis itu, memastikan suhu badan masih normal atau 
tidak. Tiara segera menepis tangan pria itu. William tertawa 
pelan. 


Kau sudah gila, ya? ejek William. 


Aish ... Terserahlah. 


aaa 


Note: 


* -Ssi adalah akhiran nama yang digunakan kepada orang 
yang lebih tinggi derajatnya atau kepada orang yang kita 
hormati. Bisa juga dipakai saat baru bertemu dengan orang 
untuk pertama kali. 


IV. LORD OF THE DARKNESS 


'Ketika kau sendiri dalam kegelapan, dia akan 
mendatangimu.' 


SUARA cambukan menggema ke seluruh bagian sel penjara 
yang ada di bawah tanah. Penjara milik kerajaan vampir ini 
hanya diterangi beberapa obor di bagian koridornya. Begitu 
gelap. Dingin. Bau busuk dari mayat para tahanan 
menyesakkan udara. Teriakan nyaring kembali terdengar 
dari salah satu ruangan yang ada di sana. Seorang pria 
bertubuh sedikit tambun tengah disiksa oleh beberapa 
penjaga. 


"ARRGHHH!" 


"Katakan, siapa tuanmu?" tanya salah seorang penjaga pada 
pria yang tengah duduk bersimpuh dengan rantai besi 
membelenggu tangan dan kakinya. 


Pria itu tetap bungkam walaupun seluruh tubuhnya 
dipenuhi luka sabetan dari penjaga yang mencambuknya 
terus tanpa henti. Darah segar mengalir membasahi seluruh 
tubuhnya. la sudah bersumpah setia pada tuannya. 


"Jawab pertanyaanku, Brfjingan!" bentak pengawal tadi 
sambil menendang perut pria itu hingga menghantam 
tembok besi di belakangnya. 


Tak mendapatkan respon juga, para penjaga semakin brutal 
menyiksa tahanan di depan mereka. Salah satu dari mereka 
bahkan mencabuti kuku jari pria tadi satu per-satu. 
Beruntung pria tadi bukan manusia. Kalau dia seorang 
manusia, pria itu pasti sudah mati sejak beberapa jam lalu. 
Apakah itu sebuah keberuntungan? 


"A-aku bukan pengkhianat. Aku hanya seorang pelayan 
biasa. T-tolong ... Tolong ampuni saya, Tuan." 


"Pelayan, hm?" 


Sebuah suara bariton tegas menginterupsi pembicaraan 
mereka. Aura di ruangan tadi langsung berubah gelap 
ketika sosok bertubuh tinggi itu mendekat. Mereka semua 
membeku merasakan aura membunuh yang luar biasa. 
Tubuh tahanan tadi menggigil hebat. Ketakutan luar biasa 
memenuhi relung hatinya. la langsung bersujud dan 
memeluk kaki kiri milik Louis, berusaha meminta 
pengampunan pada sang pangeran mahkota. 


"A-ampuni hamba, Pangeran. Hamba memang pantas mati." 


'BRAKK!"' 

Louis menendang kepala pria itu hingga menghantam sel 
besi di belakang mereka. Besi itu patah dan menembus 
perut milik pria tadi. Darah mengucur deras keluar dari luka 
di bagian perutnya. Walaupun sebagai vampir, dia memiliki 


regenerasi tentu lukanya tidak bisa menutup dengan 
mudah. Dia bukanlah seorang vampir bangsawan. 


"Siapa yang menyuruhmu?" tanya Louis dengan wajah datar 
tanpa ekspresi. 


"-itu IAN 
"Jawab atau mati." 


Iris hitam pekat milik Louis berubah warna menjadi merah 
darah. Tiba-tiba keluar api berwarna hitam dari tangan 
kanannya. Api itu menjalar menyelimuti tangannya. Manik 
merah itu kini menatap tajam tahanan pria di depannya. 


"Waktumu habis." 


Kemudian, dia mengarahkan tangan kanannya ke arah pria 
tadi. Dalam sekejap mata seluruh tubuh pria itu hangus 
terbakar oleh kekuatan api milik Louis. Jeritan mengerikan 
itu melayang bersamaan dengan tubuhnya yang terbakar 
tanpa tersisa sedikitpun. 


"Bereskan tempat ini." 
"Yes, My Prince." 


Iris mata Louis perlahan berubah normal kembali. Dalam 
hitungan detik, pria itu sudah berada di dalam istana. 
Beberapa pelayan terlihat buru-buru masuk ke kamar Evan. 
Louis berjalan masuk ke kamar milik adiknya. Dia melihat 
ibunya tengah mengobati luka di lengan Evan dengan 
ramuan herbal. Pangeran bungsu itu terbaring lemas di atas 
tempat tidur king size miliknya. Wajah Evan tampak lebih 
pucat dari biasanya. 


Pria dengan obsidian kelam itu hanya diam, memperhatikan 
sang ratu yang tengah menutup luka di lengan Evan. la 
merasa khawatir. Adiknya bukan vampir yang lemah bahkan 
kekuatan miliknya dengan sang adik bisa dikatakan hampir 
setara. 


'Siapa yang melakukannya?' 


Setelah ratu selesai mengobati putra bungsunya itu, dia 
membelai lembut kepala Evan dengan penuh kasih sayang. 
Rasanya menyedihkan melihat putra kesayangannya 
menahan kesakitan seperti sekarang. Louis mengkode para 
maid untuk meninggalkan ruangan dengan tangannya. Para 
maid itu segera membungkukkan badan dan keluar kamar. 


"Ibu, ada apa?" 


"Adikmu terluka cukup parah. la mungkin terkena senjata 
milik seorang hunter." 


"Hunter?" 
'Mereka tak bisa dimaafkan.' 


"Dilihat dari lukanya ... Ibu sangat yakin senjata mereka 
bukanlah senjata sembarangan. Dulu manusia bahkan tidak 
bisa melawan kita, tapi sekarang mereka mendirikan 
organisasi untuk memusnahkan kaum kita." 


Louis duduk di samping ibunya. Tangannya mengepal kuat. 
Bagi pria bersurai kelam itu, keluarga sama dengan 
nyawanya sendiri. Orang yang berani melukai anggota 
keluarganya, maka mereka menantang dewa kematian itu 
sendiri. la akan membakar mereka hidup-hidup, semuanya 
sampai tak tersisa. Tangan kanan ibunya beralih memegang 
tangan milik Louis. Ratu tersenyum lembut pada anak 


sulungnya. la tahu Louis sedang terbawa emosi ingin 
membunuh pelaku. 


"Sudah jangan dipikirkan. Adikmu akan segera sembuh. Dia 
hanya perlu istirahat." 


"Luka ini akan membuatnya bertambah kuat. Kau tak perlu 
khawatir, Louis. Harusnya yang lebih kau pikirkan itu 


masalah mate-mu. Ibu, rasa kau harus cepat temukan mate- 
mu." 


"Aku tak suka ibu mulai membahas masalah ini lagi." 
"Apa salahnya? Aku ingin segera punya cucu darimu." 
"Hn." 


"Kau, kan, tau, ibu semakin menua. Cepatlah menikah. Kau 
juga akan segera menggantikan ayahmu, untuk itu kau 
harus punya pendamping." 


"Hn." 


"Good! Anak ibu memang bisa diandalkan," ucap sang ratu 
sambil mengacak surai hitam milik Louis. 


"Ck. Ibu, aku bukan anak kecil." 


Sang ratu hanya terkekeh geli. Anak sulungnya itu 
berbanding terbalik dengan si bungsu. Louis tidak pernah 
sekalipun manja padanya. Pria itu bahkan selalu keras pada 
dirinya sendiri. Walaupun begitu ia tetap menyayangi 
mereka berdua. 


Suara ketukan pintu membuat keduanya menoleh ke 
sumber suara. Seorang pria dengan tuxedo hitam tengah 


berdiri sambil menundukkan kepalanya. Pria itu merupakan 
tangan kanan ayahnya sekaligus kepala pelayan di istana 
ini, Edwin. 


"Ada apa?" 


"Maaf hamba mengganggu, My Queen. Yang mulia, 
menyuruh pangeran mahkota untuk menemuinya." 


'Ayah? Untuk apa?' 
"Katakan, aku akan menemuinya segera." 
"Baik, Pangeran." 


Pria itu memberikan hormat sekali lagi dan pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


"Cepat kau temui ayahmu. Dia tidak suka menunggu 
bukan?" 


"Ya. Aku akan ke sana." 


Louis melangkah menuju ruangan pribadi ayahnya. Ia 
melihat sang raja tengah duduk di sofa warna merah marun 
bercampur emas itu sambil menyesap cangkir berisi cairan 
merah pekat di depannya. 


"Kenapa kau memanggilku?" tanya anak sulungnya itu to 
the point. 


"Duduk." 


Pria bertubuh jangkung itu pun duduk di sofa yang 
berseberangan dengan ayahnya. Mata onyx hitam milik 
Leon menatap anaknya itu serius. la meletakkan cangkirnya 
tadi. 


"Sebentar lagi, kau akan menggantikanku. Apa kau sudah 
siapkan semua syaratnya?" 


Louis menaikkan satu alisnya, "syarat?" 
"Benar. Ada dua syarat yang harus kau penuhi." 
"Apa itu?" 


"Pertama, dalam waktu dekat jiwa iblis dalam dirimu akan 
muncul. Kau harus mencari korban untuknya." 


"Jiwa iblis? Apa maksudnya?" 


"Sisi gelapmu. Itu adalah tahap penyempurnaan dari 
kekuatanmu sendiri. Berbeda dengan vampir lain, karena 
darah iblis mengalir juga dalam darahmu kau akan 
merasakan fase ini." 


"Aku mengerti." 
"Bagus. Jangan kecewakan aku." 


Leon tersenyum. la kembali meminum darah dalam 
cangkirnya yang tinggal setengah. 


"Lalu, syarat yang lain?" 


"Akan kuberi tahu setelah kau selesai dengan yang 
pertama," jawab Leon sambil menunjukkan seringai kecil di 
bibirnya. 


"Akan kulakukan. Aku pamit." 
"Ya." 


KKK 


Ketiga orang itu berjalan masuk ke dalam sebuah mall. 
William menarik tangan Tiara saat mereka melewati 
kerumunan banyak orang. Alasannya, dia takut gadis itu 
tiba-tiba menghilang. Claire juga melakukan hal yang sama. 
Tiara terlihat seperti anak dari kedua orang ini. 


"Aku bukan anak-anak lagi. Kenapa kalian melakukan ini?" 
"Karena kau masih kecil," jawab William singkat. 


Jawaban pria itu cukup membuat Tiara sakit hati. Umurnya 
sudah jelas delapan belas tahun, tetapi mereka tetap 
memperlakukan dirinya itu layaknya anak berumur lima 
tahun yang butuh pengawasan ekstra. Dia bisa berjalan 
sendiri. Kemarin dia bahkan menginjakkan kaki di klub 
malam. Walaupun hanya dalam misi. 


"Aku sudah tumbuh besar, Kapten." 
"Kapan kau jadi anak penurut, huh?" 
"Iya. Iya, Ahjussi." 


William hanya diam tanpa membalas perkataan gadis tadi. 
Namun, genggaman tangannya bertambah kuat. 


'Sial, dia marah ternyata.' 


Tak lama kemudian, mereka bertiga masuk kedalam lift. 
Kebetulan hanya ada mereka bertiga saja didalamnya. Claire 
menekan tombol transparan yang tersembunyi di sana. Lalu, 
muncul sebuah hologram berupa keyboard komputer di 
depan gadis dengan surai pirang kemerahan itu. 


"Please, enter your password in 5 seconds." (Silakan 
masukkan kata sandi dalam lima detik.) 


ue MH 
a 


Tangan Claire dengan cepat menekan beberapa tombol di 
keyboard itu. 


"3 " 
.... 


"The password is corrected. Welcome back, Team !" 
(Kata sandi anda benar. Selamat datang kembali, Tim !) 


Lift perlahan mulai bergerak ke bawah. Lift ini merupakan 
salah satu akses rahasia menuju markas pusat organisasi 
hunter. Tempat itu dijadikan sebagai pertemuan para hunter 
dan juga tempat untuk melatih hunter baru (Junior class) 
sampai prajurit khusus (Special class). 


"Tiing!' 

Beberapa detik kemudian, pintu lift terbuka. Mereka 
melangkah keluar dari kotak sempit itu. Sebuah pintu baja 
setinggi tiga meter berdiri kokoh di depan mereka. Sinar 
laser warna merah yang berasal dari samping pintu 
menyinari mereka bertiga. Suara dari sistem keamanan 
langsung terdengar saat Claire melangkah mendekat. 


"Are you a member?" 
"If you didn't know who's team . l'Il kill you," jawab William. 


" The password is corrected. Process to scan your 
eyes, Sir!" 


Sinar merah tadi memindai mata cokelat milik William. 
Setelah itu, sinar tadi juga meng-scan mata biru sapphire 
milik gadis itu dan mata hazel milik Claire. Selesai. Suara 
dari sistem kembali terdengar. 


"Welcome Team . Have a nice day!" 


Pintu besar tadi terbuka dengan megahnya. Mereka bertiga 
melangkah masuk ke dalam. Mereka langsung disambut 
dengan air terjun dan pemandangan alam yang begitu 
indah. Jujur, setiap melewati pintu ini Tiara kembali 
terpukau akan keindahan alam di bawah sana. 


Mereka berjalan di sebuah jembatan yang terbuat dari kaca. 
Jembatan ini menghubungkan pintu gerbang tadi langsung 
dengan markas pusat. la bisa melihat beberapa hunter 
tengah berlatih di bawah sana. Ketinggian jembatan ini 
bahkan mencapai ratusan meter di atas permukaan laut. 


Tepat di ujung jembatan, beberapa anggota hunter 
menyambut kedatangan mereka. Mereka adalah hunter 
tingkat menengah (Medium class). Mereka berjabat tangan 
dan membukakan pintu agar tim mereka bisa masuk. Jabat 
tangan tadi sebenarnya juga kode. Markas pusat memang 
penuh dengan password dan itu melelahkan. 


"Tempat ini tidak berubah," komentar William. 
"Kau benar, Senior." 


Ada tiga pria yang berjalan menghampiri mereka. Anehnya, 
Tiara bisa merasakan aura vampir yang keluar dari tubuh 
mereka. 


"Kalian tim ?" tanya salah seorang pria dengan tubuh tinggi. 
"Iya, benar." 


"Ikut kami sekarang. Master sudah menunggu," perintah 
salah seorang dari 
mereka. 


'Siapa mereka ini?' 
"Kami tidak akan ikut. Aku bahkan tidak tahu kalian siapa." 


Pria bertubuh paling tinggi tadi tersenyum kecil ke arah 
Tiara. Lalu, la mengacak rambut gadis di depannya pelan. 


"Good girl! Sebagai seorang fighter di tim, kau berani juga." 
'Dia tau posisiku? Sebenarnya siapa mereka?' 

"Senang bertemu denganmu," tambahnya. 

"Mereka adalah tim Alpha, Ara." jelas William. 

"Team Alpha?!" 


"Iya. Untuk menemui master kita akan diantar secara 
khusus oleh tim Alpha. Apa kau tidak tahu prosedurnya?" 


"Tidak, Kak. Aku tidak terlalu memperhatikan hal-hal 
semacam itu." 


"Padahal aku sudah menjelaskan panjang lebar di mobil 
tadi," keluh Claire. 


"Kurasa kita butuh perkenalan. Alpha 01, leader tim ini. 
Kalian bisa memanggilku David," ucap pria bertubuh tinggi 
dengan aksen sedikit bule. 


"Nice to meet you." 
"Nice to meet you too, Team beta." 


"Alex," ujar seorang pria yang di samping David sambil 
tersenyum manis. 


"Dia hacker kami. Dan yang terakhir-" 


"Lucas," potong pria dengan topi hitam di sebelah David. 
"Posisinya sebagai fighter," jelas sang leader. 

"Halo, Senior." sapa Claire. 

"Hn." 


"Aku sudah mendengar banyak soal tim kalian. Bahkan bisa 
dibilang kalian tim pertama yang bisa bertemu dengan 
master secara langsung selain kami tentunya," jelas David. 


Diantara mereka semua, Tiara tidak menyukai Lucas. 
Gayanya yang tak acuh dan dingin itu membuat Tiara ingin 
memukulnya. Lucas berjalan lebih dulu meninggalkan 
mereka semua tanpa mengatakan sepatah katapun. 
Seorang senior yang tidak patut ditiru, menurutnya. 


"Ayo, Master sudah menunggu kedatangan kalian." 
"Baik." 


Mereka semua berjalan menuju koridor rahasia dipimpin 
oleh tim Alpha. Tim tingkat paling atas dalam organisasi ini. 
Mereka adalah puncak hiraki dari semua tingkatan anggota 
hunter. Dibawah team Alpha adalah timnya William, tim 
(beta). 


Jadi rumor tentang tim Alpha itu benar. Mereka semua 
setengah vampir.' 


"Apa yang sedang kau pikirkan?" tanya William pada gadis 
disebelahnya. 


"Tidak ada, Kapten." 


"Sebentar lagi kita sampai," sahut pria bernama Alex tadi. 


Akhirnya, mereka berhenti di depan sebuah ruangan 
dengan pintu kayu berwarna putih di bagian ujung. Tiara 
melihat Lucas tengah duduk sambil bersandar pada sofa 
putih yang ada di ruangan ini dengan mata terpejam dan 
tangan menyilang di depan dada. 


'Dia tidur? Sudahlah, Itu tidak penting." 
"Masuklah. Master ada di dalam." 
"Thanks, Dave." balas William 

"No problem, Dude." 


Jantung gadis itu berdebar kencang saat William menarik 
gagang pintu di depan mereka. Mereka bertiga pun 
melangkah masuk ke dalam secara bergantian. 


"Selamat datang, tim ...." sambut seorang pria tampan di 
depan kami. 


'Dia-' 
"Aku sudah menunggu kalian sejak tadi," sambungnya. 


Sang pemimpin organisasi hunter itu menatap Tiara, lalu 
tersenyum ramah. Gadis itu mematung. Ada perasaan aneh 
yang tiba-tiba muncul. Dia merasa wajah dari pemimpin 
mereka itu begitu familiar. 


'Kenapa ini? Apa aku pernah melihat master sebelumnya? 
Tidak. Tidak, Ini gila. Mana mungkin aku perna bertemu 
dengannya. Akan tetapi ...' 


"Silakan duduk. Aku ingin membicarakan sesuatu pada 
kalian." 


KKK 


Note: 


xAhjussi artinya pria paruh baya, atau kalau di translate bisa 
diartikan sebagai paman. 


V. THE DEVIL 


'Tidak ada yang menyadarinya, setelah dia memakan 
jiwamu secara perlahan. ' 


APA kalian membawa kotaknya?" 


William mengeluarkan kotak warna hitam dari dalam tas 
ranselnya. Kemudian, dia memberikan kotak itu pada pria 
yang dijuluki master di depan mereka bertiga. Pria itu 
membukanya secara perlahan. Sebuah gulungan kertas 
berukuran sedang yang ada di dalamnya. la membuka 
gulungan itu di atas meja. Kosong. Tidak ada apapun yang 
tertulis disana. 


"Apa maksudnya?" 


Pria itu hanya tersenyum, menanggapi pertanyaan Tiara. la 
kemudian mengambil pisau lipat berukuran kecil dari saku 
jasnya. 


"Kenapa tidak kita cari tahu?" 


'CRASS!' 

Mata Tiara membulat melihat pria tampan itu melukai 
tangannya sendiri. Darah segar mengalir keluar dari luka di 
tangannya. Lalu, dia mengarahkan tetesan darahnya ke atas 
kertas tadi. Dalam hitungan detik, sebuah gambar terbentuk 
dari tetesan darahnya. 


'Kertas rahasia? Harusnya aku menyadarinya sejak awal.' 


Sebuah peta? 


Mereka bertiga mengamati gambar dan tulisan kuno yang 
ada di dalam peta. Gadis itu sama sekali tidak mengerti 
maksud dari tulisan yang ada di kertas usang itu. 


William mengamati tulisan yang ada di pinggir kertas. Mata 
cokelatnya menatap satu per-satu huruf latin kuno itu. 


"Disini tertulis, Your nightmare. Human bloods for immortal 
life." 


"Vampire kingdom?" tebak Tiara. 


"Ya. Peta ini menunjukan akses rahasia menuju ke sana," 
jelas William. 


"Well, tim aku punya tugas khusus untuk kalian. Lakukan 
seperti biasanya." 


"Kami siap menerima perintah anda, Master." 


aaa 


"Dalam waktu dekat jiwa iblismu akan muncul. Kau harus 
mencari korban untuk itu." 


Gemericik air terdengar dari kamar mandi milik Louis. Dia 
masih memikirkan maksud dari perkataan ayahnya siang 
tadi. Kepalanya menengadah ke atas menikmati guyuran air 
shower yang menghujani wajahnya. 


'Jiwa iblis, kah.' 


Selesai mandi, dia keluar dengan handuk melilit 
pinggangnya dan rambut hitamnya yang masih basah 
tampak berantakan. Lalu, Louis segera berganti pakaian. 


Beberapa menit kemudian, rasa sakit yang luar biasa 
menjalari kepalanya. la memegangi kepala dengan kedua 
tangannya. 


"Apa yang terjadi?" 


Beberapa kali tubuhnya menabrak lemari pakaian yang ada 
di depannya. Sakit. la sampai memejamkan mata onyx 
hitam miliknya untuk menahan sakit. Rasanya Louis ingin 
memecahkan kepalanya sendiri. 


"Kau ingin tahu jawabannya?" 


Sebuah suara menjawab pemikirannya tadi. Dia langsung 
membuka matanya. Iris hitam milik pria itu melihat 
seseorang bertubuh tinggi berdiri di depannya. Louis 
terkejut saat melihat senyuman khas dari sosok itu. Hanya 
seperkian detik, wajah miliknya kembali datar. la baru sadar 
kalau dirinya bukan berada di kamarnya lagi. 


Melainkan sebuah tempat yang belum pernah ia kunjungi. 
Tempat ini sangat gelap, dingin, dan tak berujung. Matanya 
masih mengamati pria yang tengah berdiri di depannya. 
Dari ujung kaki sampai ujung kepala, sosok itu benar-benar 
mirip dengannya. Hanya ada satu perbedaan diantara 
mereka berdua, iris mata milik pria di depannya itu 
berwarna merah scarlett bukan hitam. 


"Selamat datang, Prince." ujar sosok itu sambil tersenyum. 


Menurut pria itu senyuman tadi terlihat mengerikan. 
Bayangkan kau melihat cermin dan refleksi bayanganmu di 
dalam cermin itu tersenyum padamu sedangkan kau tidak 
tersenyum sama sekali. 


"Siapa kau?" 


"Aku? Kau masih bertanya. Lucu juga." 

"Dasar bodoh. Jawab saja pertanyaanku." 

"Aku ini dark side-mu. Sisi iblis dari dalam dirimu sendiri." 
"Apa maumu?" 


"Ya ampun. Kau memang orang yang kaku. Santai saja, 
jangan terburu-buru. Apa kau tidak mau mengobrol dulu 
denganku, hm?" 


"Aku tidak tertarik." 
"Ck. Kapan kau sadar? Tanpa adanya aku kau itu lemah." 


Sosok itu berteleportasi ke belakang tubuh Louis. la 
mengeluarkan seringaian kecil dan berbisik pelan. 


"Karena aku adalah sumber kekuatanmu. Kita adalah satu," 
bisiknya. 


"Apa anda baik-baik saja, Pangeran? Hamba mendengar 
suara kegaduhan dari dalam," ujar salah satu maid sambil 
mengetuk pintu kamar milik Louis. 


"Hm? Makanan sudah datang rupanya." 


Sosok di belakangnya kini menghilang. Louis merasa pria 
tadi mengambil alih kendali tubuhnya. la berdiri sambil 
melipat tangannya di depan dada. 


"Sisi iblis?" 


Pria bertubuh tinggi itu tersenyum tipis dan kembali 
mengamati sekitar. Dia baru mengerti maksud dari ayahnya 
tentang korban itu. 


"Ini akan merepotkan." 


Pelayan wanita itu terkejut saat pintu kamar milik Louis 
terbuka. Sebuah tangan kekar menariknya masuk ke dalam. 
Louis memenjarakan maid tadi dengan kedua lengannya. 
Salah satu tangannya menarik dagu sang maid ke atas. 
Tatapan keduanya bertemu. 


Pipi wanita itu bersemu merah saat melihat wajah sempurna 
tanpa cacat sang pangeran. Louis yang biasanya bersikap 
dingin kini tersenyum ke arahnya membuat maid itu 
meleleh. Dia sudah terjerat pesona milik pria tampan itu. 
Maid wanita itu bahkan sudah tidak menyadari perubahan 
warna mata Louis sejak dia ditarik dalam kamar. 


"Kau cantik," puji pria itu sambil membelai wajah sang maid 
dengan tangannya. 


"T-terimakasih, Pangeran." 
"Bagaimana kalau kita bermain?" 
"B-bermain?" 


"Jangan berteriak. Walaupun nanti terasa sakit. Kau 
mengerti?" 


"Apapun untuk anda, My Prince." 
"Bagus. Sekarang tutup matamu." 


Tangan Louis berpindah menutupi mata pelayan tadi. Muka 
maid tadi sudah merah padam menunggu apa yang 
sebenarnya ingin pangeran itu lakukan. Secara perlahan 
pria itu menurunkan telapak tangannya ke bawah. Ia 
sekarang menutupi mulut gadis di depannya. 


Wajahnya mendekat ke arah maid itu. Jarak muka mereka 
hanya terpaut beberapa centi. Seringai kecil keluar dari 
mulut pria itu. 


"Buka matamu sekarang. Tatap aku." 


Gadis itu membuka matanya. la menatap iris scarlet milik 
Louis yang berada tepat di depan wajahnya. Dia melihat 
sesuatu yang gelap dari sana. 


"It's show time." 


Maid tadi tiba-tiba meronta saat Louis menatapnya lebih 
dalam. Pria itu semakin mengeratkan kuncian pada 
pergelangan tangan wanita di depannya. Dalam waktu 
beberapa detik, tubuh maid tadi berubah menjadi debu dan 
menghilang tertiup angin. Louis nampak memegangi 
kepalanya lagi. Kepala pria itu kembali terasa sakit. 
Kesadarannya mulai menghilang. Tak lama kemudian, ia 
jatuh tidak sadarkan diri. 


KKK 


"Kau tidak pulang?" tanya Claire pada gadis yang tengah 
duduk di depannya. la menyeret koper besar warna cokelat 
tua di tangannya itu. 


Tiara hanya membalas pertanyaannya dengan anggukan 
kecil. Tangannya masih sibuk membersihkan sepasang bilah 
pedang kesayangannya itu. Claire tampak membenarkan 
mantel krem yang dia kenakan. la berjalan ke arah Tiara dan 
mengacak rambut hitam gadis itu pelan. 


"Kalau begitu, aku pulang dulu. Kau tidak apa-apa sendiri?" 


"Aku tidak apa-apa. Jangan khawatir." 


Mereka berdua masih berada di basecamp tim . Master 
memberikan cuti sampai tiba hari penyerangan. Claire 
memutuskan untuk pulang ke rumahnya di daerah Busan 
lebih dulu. Dia memeluk Tiara erat. Gadis dengan netra biru 
shappire itu pun membalas pelukannya. Sialnya, Tiara jadi 
ingin menangis sekarang. Kemudian, Claire melepaskan 
pelukannya dan kembali tersenyum pada Tiara. 


"Aku tidak apa-apa. Pergilah, Kak. Nanti kemalaman." 
"Baiklah jika kau mengusirku. Aku pergi dulu." 
"Hati-hati." 

"Iya." 


Claire berjalan keluar dari kamar Tiara sambil kembali 
menyeret kopernya. Netra biru itu beralih menatap bingkai 
foto di atas meja. 


"Aku juga ingin pulang tapi pulang kemana?” batinku. 


Rasanya miris jika dia memikirkan soal keluarga. la sudah 
tidak punya siapa-siapa. Semenjak bibinya bercerai dengan 
suaminya, tidak ada yang tahu dia ada dimana. Ada kabar 
yang mengatakan kalau bibinya itu masuk rumah sakit jiwa 
dan bunuh diri. Namun, Tiara tak tahu apakah itu berita 
bohong belaka atau memang kenyataannya. la kembali 
menyarungkan pedangnya tadi dan menggantungkannya di 
dinding kamar. 


"Ara, boleh aku masuk?" tanya William dari luar kamar 
setelah mengetuk pintu kamar. 


"Masuklah, Kak." 


William melangkah masuk ke dalam. Tiba-tiba dia kemudian 
menarik tangan Tiara dan membawanya keluar kamar. 


"Tunggu. Kau mau membawaku kemana? Kak William?" 


Mereka berdua berhenti di ruang tengah, pria itu 
melepaskan pegangan tangannya. la menatap Tiara 
sebentar sebelum mengalihkan pandangan ke arah lain. 
Tiara bisa menangkap raut muka sedih dari wajah pria di 
depannya itu. 


"Apa kau sedang ada masalah?" 


"Kau bisa cerita padaku jika kau mau, Kak." 


"Apa ini masalah pribadi?" 


"Kenapa kau diam saja?" 

"Aku akan kembali ke kamar jika kau tidak bicara." 
"Maaf." 

"Apa 


William menarik tubuh mungil itu mendekat ke arahnya. 
Dengan cepat ia memeluk Tiara. Iris biru sapphire milik 


gadis itu membesar. la merasa kakinya tiba-tiba lemas. Di 
saat yang bersamaan, jantung Tiara berdetak lebih cepat 
dari biasanya. Pipinya sedikit memerah. la takut, kalau 
William mendengar debaran jantungnya. 


"Biarkan seperti ini ... Aku hanya ingin memelukmu 
sebentar. Hanya sebentar." 


VI. SECRET BOOK AND MEMORIES 


"Tanpa sadar dia membuka gerbang itu. Tak ada jalan 
kembali. 


ADA yang ingin kukatakan padamu, William tampak 
menghela nafas sebelum melanjutkan, aku ingin bilang 
Kalau aku 


K-kalian berdua sedang apa? 


Pria dengan surai cokelat gelap itu langsung melepaskan 
pelukannya. Mereka berdua menoleh ke arah Claire yang 
berdiri mematung sambil menatap mereka dengan mata 
membelalak, tak percaya. Gadis berusia dua puluh tahunan 
itu masih berusaha mencerna situasi mereka berdua yang 
terlihat seperti berpelukan. Tidak. Mereka memang 
melakukannya. 


Oh, jadi ini yang kalian lakukan kalau aku tidak ada. Kau 
benar-benar berani, ya, pak ketua. 


K-kau salah paham, Oke! 


Hehe. Teruskan saja. Aku kembali karena dompetku 
tertinggal, ujar gadis itu sambil mengambil dompet warna 
hitam di atas sofa. 


"Apa kau bertemu seseorang tadi, Kak? selidik Tiara pada 
gadis bersurai cokelat kemerahan itu. 


Claire tampak sedikit terkejut ketika mendengar pertanyaan 
dari fighter tim mereka. Tiara bisa tahu karena dia mencium 
aroma vampir yang tertinggal di tubuh Claire. Aroma yang 
sama. Pria bertubuh tinggi yang sering berkunjung ke caf 
tempat mereka bekerja. Gwan Yeong-jun. Claire tertawa kecil 
sambil mengalihkan pandangannya dari mereka berdua. 


Hanya seorang teman. Kalau begitu aku pamit. 


Tunggu, Kak. Ini sudah terlalu malam. Biarkan Kak William 
mengantarmu. 


Aku bisa jaga diri, Tiara. Lagipula aku tidak ingin 
mengganggu acara kalian. 


Apa maksudmu, Kak? 


Apa kau tidak tahu? Saat seorang pria bersentuhan dengan 
wanita yang dia sukai. Dia tidak akan bisa menahan SAKIT! 


William menarik telinga milik gadis itu dengan keras. Tiara 
tak bisa menahan tawanya saat melihat ekspresi wajah 
Claire kesakitan. 


Jangan meracuni Tiara dengan pikiran kotormu itu. Ayo, 
akan kuantar kau pulang. 


Ampun Aduh, Sakit! 


Ini hukuman karena sudah mengajari Tiara yang tidak-tidak. 


Siapa yang mengajarinya? Jelas-jelas kau malah memeluk 


Kita ke basemen sekarang, tegas William sambil berjalan ke 
arah basement. Tangannya masih menarik telinga milik 
Claire. 


Tiba-tiba Tiara teringat dengan dua buah buku yang 
dipinjamnya dari perpustakaan kemarin. Dia belum sempat 
membacanya. Lalu, gadis itu berjalan menaiki tangga dan 
masuk ke dalam kamar. Tangan mungilnya meraih dua buku 
tebal dari rak kayu dan meletakkannya di atas meja belajar. 


la menyalakan lampu baca. Lalu, Tiara mengambil buku 
pertama. Buku dengan tebal sekitar sepuluh sentimeter itu 
mempunyai ukiran-ukiran yang indah di bagian luar. Dia 
mulai membaca kata demi-kata di lembar pertama buku 
tersebut. 


Tulisan kuno lagi? Ah, kalau begini aku sama sekali tidak 
bisa membacanya. 


Kepalanya mendadak pusing melihat tulisan latin kuno 
dalam buku tebal itu. Tiara membuka lembaran yang lain. 
Lagi dan lagi. la menghela nafas panjang. Ternyata buku itu 
ditulis menggunakan huruf dan simbol kuno. 


Bagaimana aku bisa membacanya? Apa aku minta kak 
William untuk mengajariku? 


Ddrrtt . 

Ponsel hitam gelap yang berada tak jauh dari tangannya 
bergetar. Dahinya berkerut melihat notifikasi panggilan di 
layar ponsel. Sebuah nomor tak dikenal. 


Siapa yang menelpon malam-malam begini? 


Mungkin hanya orang iseng. 


Gadis itu mengedikkan bahunya, tak peduli. Ponselnya itu 
berhenti bergetar. Tiara kembali fokus dengan kegiatannya 
tadi. Ia beralih ke buku lainnya. Buku kedua tampak lebih 
lusuh dan usang. Banyak debu yang menutupi bagian 
sampul. Tangannya bergerak membersihkan sampul buku 
tadi sambil sesekali meniupnya. 


Ponselnya kembali bergetar dengan panggilan dari nomor 
yang sama. Tiara berdecak kesal. la segera mengangkat 
panggilan tadi. 


Halo. 


Hening. Tak ada jawaban dari seberang telepon. 


Yeobseyo. 


Tiba-tiba si penelpon tadi menutup panggilannya. Tiara 
hanya terdiam sambil menatap layar ponsel. Aneh. 


Apa dia berniat menakutiku? 


Tiara kembali meletakkan ponselnya. Tangannya bergerak 
membersihkan buku kuno tadi. Buku bersampul 'The Power 
of Darkness' itu memiliki bentuk yang unik. Ukiran bunga 
mawar dengan gaya minimalis yang ada di bagian sampul 
tampak nyata. Tiara belum pernah melihat cover buku 
seperti ini sebelumnya. Dia mencoba membuka buku tadi, 
tapi buku itu tak bisa dibuka. 


Apa ada cara khusus untuk membukanya? 


Netra biru sapphire-nya mengamati setiap ukiran di buku 
tebal itu. Ada sesuatu yang aneh. Ukiran-ukiran dalam 
sampul buku itu berpusat pada sebuah simbol yang ada di 
bagian tengah sampul depan. 


Telinganya menangkap suara mobil memasuki pekarangan 
basemen. Dia melirik jam weker digital yang berada di atas 
meja di samping tempat tidur. Pukul setengah satu. 


Sial. Ini sudah lewat tengah malam. 


William akan marah jika tahu Tiara tidur terlalu larut. Ia 
buru-buru menyembunyikan buku tebal tadi di bawah 
bantal. Kemudian, gadis cantik itu menarik selimut dan 
pura-pura tidur. Suara pintu yang dibuka membuat 
jantungnya berdebar kencang. William berdiri di ambang 
pintu sambil menatapnya cukup lama. 


Sudah tidur rupanya. 


Pria bertubuh tinggi itu melangkah mendekat dan 
menghidupkan lampu tidur di samping ranjang. 


Good night, Ara. ujar William sambil membelai rambut gadis 
itu pelan. 


Lalu, dia berjalan keluar ke arah pintu. Tangan besar milik 
William menekan saklar lampu yang otomatis membuat 
lampu di kamar gadis itu mati . Setelah pria itu menutup 
pintu, Tiara perlahan membuka matanya. Netra biru itu 
menatap lampu tidur di samping tempat tidurnya. 


Apa kau memang perhatian pada orang lain? Atau hanya 
padaku? 


aaa 


Kedua obsidian kelam itu menatap salju putih yang turun 
perlahan dari kaca jendela kamarnya. 


Apa yang kau pikirkan, Kak? tanya Evan yang tengah duduk 
di sofa sambil menyesap cangkir berisi darah di depannya. 


Pria yang dipanggilnya itu hanya melirik adiknya sekilas, 
tak berniat menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 
Evan. Dia kembali menatap keluar jendela. 


Tidak ada." 


Kita berdua sudah hidup bersama selama ratusan tahun. Ah 
tidak. Ribuan tahun. Jadi ... aku tahu kau sedang berbohong 
atau tidak. 


Aku ingin keluar, ucap Louis sambil berjalan keluar dari 
kamarnya. 


Aku ini belum selesai bicara Dasar. 


Evan kembali menikmati minumannya. la mengaduk cairan 
merah dalam cangkir dengan jari telunjuk. Kemudian, ia 
membersihkan darah dari jari telunjuk itu dengan lidahnya 
sendiri. 


Akan lebih enak jika diminum langsung jari pemiliknya, 
keluh Evan. 


Louis berjalan ke arah danau yang letaknya berada di 
belakang kastil. Danau ini merupakan tempat favoritnya 
sejak kecil. Ajaibnya, air di danau itu tidak membeku 
padahal saat ini musim dingin dan salju turun terus 
menerus. Di tempat ini Louis bisa melepaskan semua beban 
pikiran dan masalahnya. Tempat ini juga menyimpan 
kenangan terpendamnya bersama seseorang. 


Mata onyx hitam itu kini terpejam. Seulas senyuman tipis 
muncul di bibirnya. la sama sekali tidak mempedulikan 
terpaan angin dingin dan salju yang mulai menutupi 
sepatunya. Tubuhnya yang sedingin es itu mematung di 
pinggir danau. Iris kelam itu kembali terbuka saat 
mengingat sebuah kenangan. Ingatan bersama gadis yang 
membuatnya menjadi seperti ini. Cinta pertamanya. 


Aku merindukanmu. 


Note : 
“ Yeobseyo artinya Halo (biasa dipakai pada percakapan di 
telepon.) 


VII. DARK SIDE 


Semua orang punya rahasia 
yang ingin mereka sembunyikan. 
Layaknya bom waktu. 


Dia bisa meledak kapan saja.' 


ALUNAN musik lembut terdengar dari headphone milik 
gadis yang tengah asik mengotak-atik laptopnya. Jari- 
jemarinya yang lentik menari dengan cepat di atas 
keyboard. Sesekali ia mengambil cangkir berisi cokelat 
panas yang ada disampingnya. la meniupnya pelan, 
kemudian meminum sedikit isi dari cangkir. 


Claire meletakkan cangkir tadi dan kembali fokus. Ia tengah 
sibuk melakukan hobinya, meng-hack salah satu website di 
internet. Ponsel disampingnya bergetar menandakan ada 
sebuah pesan masuk. Pipinya sedikit merona melihat nama 
yang tertera di layar ponsel miliknya. Dengan cepat dia 
mengambil ponsel dan membuka pesan chat itu. 


Rab | 07:45 AM 


Yeong-jun 
Morning. 


Claire 

Morning .... 

Yeong-jun 

Apa kamu sudah sarapan? 
Claire 

Belum sempat. 

Hanya secangkir coklat hangat. 
Yeong-jun 

Mau kubawa kan? 

Claire 

Tidak usah. 

Yeong-jun 


Bagaimana kalau kita bertemu hari ini? 
Aku merindukanmu. 


Pipi Claire memerah saat membaca pesan terakhir yang 
muncul di draf pesannya. Senyumnya merekah tanpa ia 


sadari. Jarinya sedikit gemetar saat ingin membalas pesan 
tadi. 


Rab | 07:49 AM 


Claire 
Akan kutunggu di rumah. 
Jemput, ya. Aku juga merindukanmu. 


Pria berambut pirang keemasan itu tengah tersenyum kecil 
saat melihat balasan dari Claire. la kembali menyesap gelas 
berisi cairan merah yang ada di tangannya. 


Gadis bodoh, gumamnya pelan. 


Kemudian, dia memakai jas hitamnya kembali dan 
memasukkan ponselnya ke dalam saku celana. la puas 
karena buruannya itu menarik umpan yang ia pasang. 


Sebastian. 


Yes, Your Highness. balas pelayan pribadinya sambil 
menundukkan kepala. 


Siapkan mobilku. 


Baik, Tuan. Saya akan segera menyiapkan mobil untuk anda. 


aaa 


Tiara masih sibuk mengelap meja. Selesai. Tangannya 


dengan lincah memindahkan cangkir dan piring-piring itu 
ke atas nampan. Dia segera membawa nampan tadi ke arah 
dapur. 


Warga dihebohkan atas penemuan mayat seorang gadis di 
salah satu gang di wilayah Myeongdong. Polisi 
memperkirakan gadis berusia sekitar tujuh belas tahun itu 
sudah tewas sejak dua hari lalu. la ditemukan meninggal 
dunia dengan keadaan yang sangat mengenaskan . 


Langkah gadis itu terhenti ketika mendengar suara 
pembaca berita dari salah satu stasiun televise swasta. 
Salah seorang pegawai membesarkan volume televisi di 
depan mereka. Beberapa pelanggan dan pelayan caf 
tampak serius mendengarkan berita pembunuhan itu. 


Tubuh gadis berinisial KNN' ini ditemukan terbujur kaku. 
Mayatnya akan dibawa ke lab forensik kepolisian untuk 
segera diotopsi. Sedangkan polisi masih menyelidiki 
penyebab kasus kematian dan motif pelaku kepada korban. 


Layar televisi itu kemudian menampilkan wilayah TKP. Jasad 
korban sudah dimasukkan ke dalam kantung mayat. 
Beberapa petugas rumah sakit yang mengenakan masker 
dan sarung tangan mengangkut kantung mayat tadi ke 
dalam mobil ambulan. Wilayah TKP juga sudah dibatasi 
dengan garis polisi. Beberapa detektif tampak 
mengobservasi tempat tersebut. 


Tangan Tiara mencengkeram pinggiran nampan dengan 
kuat. 


Sial. Mereka berulah lagi. 


Mengerikan. Siapa yang tega membunuh dengan cara 
kejam seperti itu? komentar salah satu pelayan wanita. 


Menurutku, bukan pembunuh yang melakukannya. Tapi 
makhluk jadi-jadian, balas pelayan pria disampingnya. 


APA? Makhluk jadi-jadian?! 


Iya. Akhir-akhir ini banyak berita kematian yang tak masuk 
akal. Kau ingat berita pembunuhan di Gangnam street? 


Tentu. 


Gadis itu juga mati dengan keadaan yang sama dengan 
kasus tadi. 


Oh. Benar juga. Sepertinya 


Apa yang kalian berdua lakukan? Cepat kembali bekerja. 
Kalian ingin bos memarahi kita, huh?! tegur salah satu 
pelayan pria sambil memukul pelan kepala mereka berdua. 


Ughh Senior! Kau tidak perlu memukul kami. 


Kalian ini hanya membuang waktu. Apa kalian berdua tidak 
melihat para pelanggan sudah kelaparan? 


Maaf. Kami akan kembali bekerja. 
Bagus. 


Kedua pelayan tadi pergi melakukan tugasnya masing- 
masing. Tiara pun masuk ke dalam dapur dan menaruh 
nampan tadi ke dalam wastafel. Seorang pria dengan 
seragam chef menghampirinya. la menggelengkan 
kepalanya pelan sambil berkacak pinggang. Dia adalah 
kepala chef sekaligus pemilik caf tempat Tiara bekerja, Park 
Hyung-seok. 


Aku menyuruhmu menunggu kasir. Kenapa kau di sini, Ara? 
protesnya. 


Aku tidak bisa hanya diam di sana, Kak. Rasanya 
membosankan. 


Tanganmu, kan, masih belum sembuh. Jangan melakukan 
pekerjaan berat dulu. 


Aku sudah sembuh. 

Tetap saja. Kau ini sudah kuanggap adik sendiri. Jadi, turuti 
perkataan ku. Apa kau ingin potong gaji, huh? tanya Hyung- 
seok sambil menarik hidung gadis di depannya pelan. 

Aduh, ini semua tidak ada hubungannya dengan gaji. 

Kau lupa? Aku bos disini. 


Aku tahu. Kau tidak perlu memperjelasnya lagi. 


Hyung-seok tertawa sambil menarik gemas kedua pipi Tiara 
dengan tangannya. Dia adalah orang kedua tercerewet 
setelah William. Walaupun terkadang mereka berdua 
menjengkelkan, tetapi mereka sangat perhatian pada Tiara 
padahal gadis itu bukanlah adik ataupun saudara mereka. 


Kak Hyungseok. S-sakit! 


Salah sendiri kau terlalu menggemaskan sampai aku ingin 
memakanmu. 


Lepas! 


Hyungseok-ssi, ada yang mencarimu. teriak salah satu 
pelayan dari pintu masuk dapur. 


Mencariku? 


Iya, Bos. 


Lakukan perintahku tadi. Kau tidak ingin gajimu berkurang, 
kan? Kalau begitu, Aku pergi. ucap Hyung-seok sambil 
tersenyum. 


Tiara pun membalas senyuman manisnya dengan 
anggukkan kecil. la menepuk bahu gadis itu pelan dan 
berjalan ke luar dari dapur. 


'Apa yang harus kukerjakan sekarang?' 


Ara, bisa kau bawa pesanan ini ke meja nomor lima? tanya 
salah seorang chef sambil menyodorkan nampan berisi 
secangkir cappuccino panas padanya. 


Baik. 
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Gadis dengan surai hitam itu keluar dari toilet setelah 
mengganti seragam kerjanya dengan kemeja motif kotak- 
kotak berwarna merah hitam dan celana jeans hitam yang 
sebelumnya ia pakai pagi tadi. Tak lupa dia segera memakai 
jaket tebal dan memasukkan baju kerja tadi ke dalam tas 
ransel. 


Di depan caf , William sudah menunggu di samping mobil 
sport silver miliknya. Ia tersenyum dan melambaikan tangan 
ke arah Tiara. Gadis itu berjalan menghampirinya. William 
masih tersenyum sambil mengacak rambut Tiara pelan. 


Maaf, Kak. Aku membuatmu menunggu lama. 
Tidak apa-apa. Aku baru sampai. Apa kau lapar? 


Aku masih kenyang, kok. 


Baiklah. Kalau begitu kita langsung pulang. 
Oke. 


Mereka berdua masuk ke dalam mobil. Mobil itu melaju 
meninggalkan caf . Banyak pelanggan yang datang ke caf di 
akhir pekan. Rasanya tangan gadis itu hampir patah untuk 
yang kedua kalinya. 


Apa kau kelelahan, Ara? 
Sedikit. 


Jangan terlalu memaksakan diri. Kau tahu tanganmu belum 
pulih benar. 


Aku mengerti. 


Kalau tanganmu belum sembuh, aku akan minta izin pada 
master agar kau digantikan pada misi kali ini. 


Aku sudah sembuh. Kakak tidak perlu minta izin. Aku akan 
ikut dalam misi ini apapun yang terjadi. 


Kau harus tau, Ara. Misi kali ini lebih beresiko dari misi-misi 
kita sebelumnya. 


Aku tak peduli. Kamu sendiri tau, aku ingin menemukan 
istana makhluk sialan itu. 


Terserah kau saja kalau begitu. 


Gadis itu menyandarkan kepalanya ke belakang. Netra 
birunya memandang ke luar mobil. Keadaan jalanan masih 
ramai dengan kendaraan dan para pejalan kaki yang hilir 
mudik di pinggir jalan. Butiran-butiran salju yang dingin 
turun perlahan dari langit. Jujur Tiara menyukainya. Tanpa 


sadar senyumnya mengembang ketika melihat salju itu 
jatuh dari balik kaca mobil. 


Mom . Aku harap kau bahagia di sana? Apa kau sudah 
bersama ayah? Aku merindukan kalian. Sangat. 


'CITT!' 

Tiba-tiba William menghentikan mobilnya secara mendadak. 
Tiara menjerit pelan. la meringis kesakitan. kepalanya 
membentur dashboard mobil cukup keras. Sial, dia tadi lupa 
memakai sabuk pengaman. 


Kau tidak apa-apa? tanya William sambil memegangi kedua 
bahu gadis di sampingnya. 


Iya. 


William tampak khawatir melihat luka di bagian pelipis 
gadis cantik itu. Namun, sedetik kemudian ia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. Tangan Tiara perlahan 
menyentuh lukanya. Dia merasakan sesuatu yang basah 
mengalir dari sana. 


Darah? gumam Tiara sambil mengamati cairan merah kental 
yang membasahi jarinya sendiri. 


Matanya beralih melihat ke arah William yang hanya diam 
mematung. Tangannya meremas setir mobil dengan kuat. 
Kepalanya tertunduk ke bawah. 


Kak. 


Kak, apa kau terluka? 


Harus berapa kali aku katakan padamu. 


A-apa? 


William mengangkat kepalanya. Pandangan pria itu masih 
lurus ke depan tanpa menatap Tiara. Rahang bawahnya 
tampak mengeras. Genggaman tangannya di setir mobil 
semakin kuat sampai gadis itu bisa mendengar bunyi 
retakan disana. Tiara merasakan firasat buruk dari sikap 
William yang tak seperti biasanya. 


Kamu kenapa? 


Pria bersurai cokelat itu memejamkan matanya. Sebuah 
seringaian kecil muncul di bibir William. Entah kenapa Tiara 
merasa takut melihat perubahan sikap pria itu. Mata cokelat 
milik William berubah menjadi merah. la menoleh dan 
menatap tajam gadis di sampingnya. Tubuh gadis itu seolah 
membeku saat tangan dingin William menyentuh pipinya. 


K-kau vampir? 


Aku sudah bilang padamu jangan sampai terluka. Kenapa 
kau tidak mendengarku? 


Pria dengan surai cokelat itu mendekat wajahnya. Aura 
William berubah gelap. Tiara bisa merasakan tekanan yang 
luar biasa kuat memenuhi mobil. 


Kak William? 


Apa kau tidak tahu kalau aromamu sangat manis, huh? 
bisiknya. 


Iris biru sapphire milik gadis itu membesar saat William 
mengecup pelan leher jenjangnya. Dadanya terasa sesak. 
Matanya terasa panas sekarang. Air mata mulai membasahi 
pipi Tiara. Dia takut. Perasaan takut yang sama seperti 


malam itu. Tubuhnya gemetar. Ia tak bisa lagi menahan isak 
tangisnya. 


Kenapa Kenapa kau seperti ini? 


Tiba-tiba tangan milik William menarik tubuh mungil itu, 
memeluknya erat. William hilang akal beberapa menit lalu. 
la merasa bersalah sudah membuat gadis di hadapannya 
ketakutan. 


Maaf. Berhentilah menangis, Ara. 


Tiara baru menyadari kalau jantung pria itu sama sekali 
tidak berdetak. la menggeleng pelan, tak percaya. Ternyata 
seseorang yang selama ini berada di dekatnya, seseorang 
yang menyayanginya itu adalah seorang vampir. Makhluk 
yang dia benci. 


Selama ini dia percaya. Selama ini dia selalu jujur pada pria 
itu. Ternyata dia hanya dibohongi. Pria itu hanya pura-pura 
memperlakukan dirinya seperti keluarga. 


Maafkan aku. 


Malam itu ia mengetahui sisi William yang sebenarnya. Sisi 
gelap yang selama ini pria itu sembunyikan dari dirinya. 
Gadis itu melepaskan pelukan William. Mata biru sapphire 
miliknya berubah menatap tajam pria tampan itu. 


Bukankah kau aktor yang hebat? Haha. Kau memang naif, 
Tiara. Kau kira ada orang asing yang bisa menyayangimu 
layaknya keluarga. 


Ara, kau salah paham. Aku memang 


Kamu Seorang vampir yang pura-pura menjadi manusia. 
Cih, apa menyenangkan bermain rumah-rumahan dengan 


kami selama ini? Kau anggap itu lelucon? Sedangkan kamu 
tau aku sangat benci dengan makhluk penghisap darah tak 
tau diri. Ah, rasanya aku ingin membunuhmu. 


Dengarkan penjelasanku dulu. Kau harus tahu alasan 
kenapa aku melakukan ini 


Aku tidak membutuhkannya. Gadis itu menggigit bibir 
bawahnya, seorang pembohong takkan bisa dipercaya lagi. 


Kemudian, gadis itu mengambil tas ransel miliknya dan 
melangkah cepat keluar dari mobil sport milik William. Pria 
bersurai cokelat itu ikut keluar dari mobil. la sedikit berlari 
agar bisa mengejar Tiara. 


William meraih pergelangan tangan gadis di depannya, 
kumohon dengarkan penjelasanku dulu. 


Apapun alasanmu aku samasekali tak peduli, jawab Tiara 
dingin sambil melepaskan tangan William yang sempat 
menariknya. 


Kenapa kenapa kau berubah? Apa aku makhluk yang sehina 
itu? 


Tiara memilih diam, tak menjawab pertanyaan tadi. Ia 
kembali melanjutkan langkahnya menjauhi sosok yang 
tengah berdiri di belakangnya. Entah kenapa rasanya 
kakinya begitu berat. Dadanya terasa sesak. Kebohongan 
memang menyakitkan. Karena itu Tiara tak menyukainya. 
Sangat. 


Ara, kau tak mendengarku? 


Jangan mengikutiku. Aku bisa saja Mmembunuhmu dengan 
tanganku sendiri. 


William langsung menghentikan langkahnya saat 
mendengar jawaban yang keluar dari mulut gadis itu. Dia 
memilih berdiri di sana. la menyentuh dadanya yang terasa 
sesak. la merasa terluka. Tiara pun melangkah pergi 
meninggalkan William yang masih berdiri mematung di 
tengah turunnya salju. 


Aku membencimu, William. 
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Tiara berdiri di depan minimarket sambil meminum 
cappuccino panas yang ada di tangannya. la merutuki 
kebodohannya sendiri karena meninggalkan dompetnya di 
base camp. Ceroboh. Salah satu kebiasaan buruknya yang 
tak bisa hilang. 


Dasar bodoh. Kenapa kau bertindak sebelum berfikir? Aku 
tidak tahu harus pulang kemana sekarang. 


Rumah yang dulu ia tinggali bersama ibunya sudah dijual 
oleh bibinya sendiri. la juga merasa trauma jika harus 
tinggal di sana sendirian. Sekarang mereka sudah pindah 
entah kemana. la hanya punya satu tempat tinggal. Base 
camp. 


'Tidak. Bukan waktunya untuk menyesal. Apa aku harus 
menelepon kak Claire.' 


Baru saja ia hendak mengambil ponsel dari saku jaket, Tiara 
langsung berubah pikiran dengan memasukkan ponselnya 
kembali ke dalam saku jaket. la menggeleng cepat. 


Tidak-tidak. Kalau aku menginap di tempat Claire, William 
akan menemukanku di sana. Aku tidak ingin melihat 
wajahnya lagi. 


Matanya menatap lurus ke arah jalanan yang sudah nampak 
sepi. Hanya satu dua kendaraan saja yang masih melintas 
dan hampir tidak ada orang lagi yang berlalu lalang di 
pinggir jalan. Salju yang jatuh di kepalanya mulai meleleh 
dan membuat rambutnya sedikit basah. Dia bisa mati 
kedinginan jika tidak menemukan tempat untuk menginap. 


Sialnya, dompet gadis itu tertinggal di basecamp. Hanya 
ada beberapa lembar uang di dalam tas yang tadi sudah dia 
gunakan untuk membeli cappucino panas. Sisanya tentu 
tidak cukup untuk menyewa sebuah penginapan. 


'Aku benar-benar tidak bisa berfikir lagi.' 

Ara? panggil seseorang sambil menepuk bahunya pelan. 
Kak Alex? 

Sedang apa kau sendirian disini? 

Boleh aku minta tolong? 


Minta tolong? 


aaa 


Pintu mansion mewah itu terbuka saat Alex selesai 
memasukkan kata sandi. Basecamp tim Alpha sedikit 
berbeda dari base camp mereka bertiga. Bahkan mansion 
mewah ini berada dipusat kota tidak seperti base camp 
mereka yang berada di pinggiran hutan. 


Kau membawa tamu? tanya seorang pria bertubuh tinggi 
yang tengah duduk sambil membaca buku di ruang tengah. 


Aku bersama Ara, Dave. Dia bilang ingin menginap disini, 
jelas Alex sambil menaruh kantong plastik belanjaannya di 
dapur. 


Menginap? 


David meletakkan bukunya dan berjalan menghampiri gadis 
itu. la tersenyum melihat wajah polos Tiara. la mengacak 
rambut gadis di depannya itu pelan. 


Apa kau tidak takut menginap disini? 

Tiara memiringkan sedikit kepalanya, takut? 
Kau tahu kan kalau kami bertiga ini Vampir. 
Iya. Tentu saja. 


Kami tidak tau apa yang akan kami lakukan padamu. 
Seandainya salah satu dari kami lepas kendali, Ara. 


Aku tahu. 


Sepertinya kau tidak paham apa yang kubicarakan. Kami ini 
berbeda denganmu. Kami minum darah manusia, kau tahu 
itu, kan? 


Iya. Lalu? Aku bisa menjaga diriku sendiri, Senior. 


David tertawa pelan kemudian berjalan kembali ke arah 
sofa. la duduk dan membaca bukunya tadi. 


Hei, Dude. Bisa kau bersihkan luka di dahi Tiara?" perintah 
pria itu tanpa mengalihkan pandangan dari bukunya. 


Mendengar hal itu, Tiara menyentuh dahinya sendiri. Ia 
mengernyit. Perih. Dirinya sendiri bisa sampai lupa kalau 
tadi dia terluka. Kemarahannya pada William mengalahkan 


segalanya. Telinganya mendengar bunyi pintu terbuka. 
Seseorang baru saja masuk ke dalam mansion itu. 


Lucas! Tumben sekali kau pulang cepat, tanya Alex pada 
pria bersurai hitam yang kini tengah menatap Tiara sinis. 


Sedang apa dia disini? 


Tidak bisakah kau sopan sedikit pada tamu kita? sahut 
David. 


Untuk apa? Lagipula aku tidak menyukainya, jawab Lucas 
dingin. 


'Orang ini menyebalkan. ' 


la berjalan melewati Tiara sambil menutup hidung. Gadis itu 
merasa bingung melihat tingkah Lucas. Pria itu dengan 
cepat menaiki tangga dan masuk ke dalam kamarnya. 


'Apa aku sebau itu? Padahal seingatku aku sudah mandi 
sore tadi.' 


Tiara, kemarilah. Aku akan mengobati lukamu, perintah Alex 
sambil membuka kotak P3K di atas meja. 


Ya, Senior. 


Tiara pun duduk disampingnya. Alex menyelipkan 
rambutnya ke belakang telinga. Ia mulai membersihkan luka 
di dahinya. Tiba-tiba dia teringat William. Biasanya pria itu 
yang selalu mengobatinya saat dia terluka. 

'Kenapa aku mengingat orang itu lagi? Menyebalkan.' 

Apa ada masalah? tanya pria di depannya itu. 


Tidak ada, Kak. 


Perkataan Lucas tadi jangan dipikirkan. Dia hanya belum 
terbiasa dengan orang yang baru dia kenal. Sebenarnya dia 
orang yang cukup perhatian. 


Aku mengerti. Kak Alex, boleh aku bertanya? 


Hm? Kau ingin tanya apa? ujarnya sambil memasang plaster 
pada luka Tiara hati-hati. 


David yang duduk di samping mereka berdua merasa 
tertarik. la menoleh, ikut mendengarkan pembicaraan 
mereka. 


Apa bauku tidak enak? 


Tiba-tiba kedua orang itu diam membeku. Alex mengalihkan 
pandangan dan segera membereskan kotak P3K tadi. David 
berdeham cukup keras sebelum menutup bukunya dan 
beranjak dari sofa. 


Ini sudah lewat tengah malam. Sebaiknya kau tidur. 
Kamarmu ada di lantai dua. Ayo, akan kuantar. tawar leader 
tim alpha itu sambil tersenyum. 


Iya. Terimakasih sudah mengobatiku, Kak Alex. 
Haha. Nevermind. Aku senang bisa membantu. 
Ayo, ajak David. 


Tiara segera beranjak dari tempatnya dan menghampiri pria 
bertubuh tinggi itu. Sampai di depan kamar, David 
memberikan kunci kamar kepada Tiara. 


Ini kamarmu. Jika kau butuh apa-apa kau bisa minta tolong 
padaku atau pada anggota yang lain. 


Terimakasih banyak, Kak Dave. Aku mengerti. 


Ah Jangan lupa kunci kamarmu sebelum tidur. Good night. 


Pria bertubuh tinggi itu berjalan menuruni tangga. Tiara 
menengok ke samping. Pandangannya fokus ke arah pintu 
kayu yang hanya berjarak sekitar lima meter darinya. Kamar 
milik Lucas. 


Kenapa dia membenciku? Padahal aku tidak pernah berbuat 
salah padanya. Dasar senior aneh. 


la segera masuk ke dalam kamar. Tak lupa dia mengunci 
pintu kamar dan melepas jaket yang sejak tadi dia kenakan. 
Rasanya Tiara sangat lelah. la naik ke atas ranjang dan 
menarik selimut tebal untuk menutupi tubuh mungilnya. 


Enghhh Hangat dan nyaman. 
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Lucas mencoba memejamkan matanya sedari tadi. Akan 
tetapi, dia tetap saja terjaga. Nafasnya memburu sejak ia 
berpapasan dengan gadis itu di ruang tamu. Mati-matian 
pria bersurai hitam itu menahan keinginannya untuk 
memburu junior-nya. 


Damn it! Aku benar-benar benci bau ini. 


la beranjak dari tempat tidur. Lucas melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam kamar mandi. Tangannya memutar kran air 
di wastafel. la segera mencuci wajahnya. Air dingin itu 
bahkan tak bisa menenangkannya. Lucas menatap 
bayangannya sendiri di dalam cermin. Mata hijau terangnya 
sudah berubah menjadi merah darah. 


'BUGH! PRANGG!' 
la memukul cermin itu dengan tangan kanannya hingga 


hancur berantakan. Darah segar mengalir membasahi 
tangannya yang terkena pecahan kaca. la mengutuk dirinya 
sendiri. 


Sial. Kenapa aroma darahnya sangat manis?! Arghh Aku 
benar-benar bisa gila! 


Lucas mengacak kasar surai hitamnya. Rasa haus menjalari 
kerongkongannya sejak tadi. Tangannya mengepal kuat, 
menahan dirinya sendiri agar tak menyerang gadis di kamar 
sebelah. 


SIAL! BENAR-BENAR SIAL! 


Di lain ruangan, gadis itu tertidur pulas dengan nyamannya 
tanpa menyadari keberadaan dirinya telah menyiksa ketiga 
vampir yang ada di mansion mewah itu. 
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VIII. ARE YOU OKAY 


'Dibalik kata tidak apa-apa. Sebenarnya, aku 
membutuhkanmu.' 


BUNYI jam weker digital yang ada di samping tempat tidur 
mulai mengganggu pendengaran gadis berusia delapan 
belas tahun itu. Tangan mungilnya perlahan meraih jam tadi 
dan segera mematikannya. Tiara mengerjapkan mata 
beberapa kali dan merentangkan tangannya ke atas. la 
menggeleng cepat. Kepalanya agak pusing pagi ini. 


Selesai mandi dan berpakaian, dia berjalan menuruni 
tangga. Tiara melangkahkan kaki ke arah dapur. Netra 
birunya menangkap sosok William yang sedang sibuk 
meletakkan beberapa piring berisi makanan ke atas meja. 


Kau sudah bangun, Ara?" tanya pria itu sambil tersenyum. 
"Mau kubantu, Kak?" 

"Boleh. Bisa tolong bantu pindahkan sup itu ke mangkuk?" 
"Iya, siap." 


la pun mengambil mangkuk berukuran sedang dan 
mengisinya dengan sup sayur buatan William. Gadis itu 
merasa bingung, kenapa aroma masakan pria itu selalu 
enak. Pasti ada rahasia di resepnya. 


Setelah meletakkan mangkuk sup tadi ke atas meja, Tiara 
menarik kursi dan duduk berhadapan dengan William. 
Dahinya berkerut melihat sang ketua hanya mengenakan 
kaos polos dengan celana jeans warna hitam. Bukan pakaian 
kantor yang biasa ia gunakan. 


"Kakak hari ini tidak berangkat ke kantor?" 

"Tidak. Aku ingin istirahat hari ini." 

"Kakak sakit?" 

"Bukan. Aku tidak sakit, Ara. Hanya sedikit kelelahan." 


"Harusnya kakak tidur dan istirahat. Tidak usah 
mengantarku, aku bisa berangkat sendiri." 


"Aku tetap mengantarmu." 


"Kak, aku bukan anak kecil. Umurku sudah delapan belas 
tahun. Aku bisa menjaga diriku sendiri." 


"Walaupun begitu, kau tetaplah adik kecilku yang manis. 
Hari ini aku akan mengantarmu," tegasnya sambil 
mengacak rambut Tiara pelan. 


"Terserah." 
"Habiskan sarapanmu. Supnya tidak enak kalau dingin." 
"Iya." 


la terkekeh pelan dan memakan kembali sarapannya. Tiara 
juga melanjutkan makannya kembali yang sempat tertunda. 
Tiba-tiba dia teringat mimpinya semalam. Pandangan 
mereka bertemu sekilas. Gadis itu buru-buru menghindari 
tatapan dari William. Tiara ragu ingin menceritakan isi 
mimpinya atau tidak. 


"Ada yang ingin kau katakan, hm?" 
"Eh? Tidak ada." 
"Jangan bohong." 


Tiara pasrah. Tidak ada gunanya menyembunyikan sesuatu 
dari pria dengan netra cokelat itu. la pasti bisa 
mengetahuinya seolah-olah William dapat membaca pikiran 
orang lain. Apa dia dulu pernah belajar ilmu psikologi? 


"Aku hanya bermimpi aneh semalam." 

"Mimpi apa?" 

"Ehmm, Aku tidak terlalu ingat, tapi rasanya seperti nyata." 
"Mimpi hanya bunga tidur kau tau, kan 

"Masalahnya aku melihatmu berubah menjadi vampir, Kak." 


William tiba-tiba terdiam. Mata cokelat miliknya menatap 
Tiara serius. Sedetik kemudian, tawanya meledak melihat 
raut wajah bingung di wajah gadis yang lebih muda darinya 
itu. 


Pfftt kau bercanda? Apa aku terlihat seperti vampir? Aku 
bahkan tidak punya taring." 


"Ah, ya, kamu benar." 


Sudah kubilang itu hanya mimpi. Berhenti memikirkan 
sesuatu yang tidak penting. 


la tersenyum dan mengacak rambut gadis di depannya lagi. 
Sikapnya yang hangat membuat Tiara tersenyum. 


x k kk 


Telinga gadis itu menangkap suara keributan dari para 
pelanggan. Tiara yang tengah mencuci piring segera 
mematikan kran air di wastafel. Setelah mengeringkan 
tangannya dengan handuk, ia pun berjalan keluar dari 
dapur. 


Mata biru shappire-nya melotot menangkap sosok dua orang 
pria dengan setelan jas hitam mewah duduk di salah satu 
meja pelanggan. Para pelanggan wanita berteriak histeris 
melihat dua makhluk yang bisa dikatakan memiliki 
ketampanan di luar batas wajar itu duduk tak jauh dari 
mereka. 


AAHH- MEREKA TAMPAN SEKALI! 
Bukankah mereka terlihat seperti aktor!? 
"Kakak tampan, lihat kemari!" teriak salah satu pelanggan. 


Evan yang mendengar teriakkan gadis-gadis itu langsung 
menoleh. la mengedipkan mata ke arah mereka. Hal itu 
sukses membuat beberapa gadis pingsan di tempat. Evan 
malah tertawa kecil. Louis menghela nafas pelan melihat 
kelakuan adiknya. 


Tiara mematung ketika mata onyx hitam itu tiba-tiba 
menatapnya. Seringai kecil muncul dibibir pria bertubuh 
tinggi itu. Target buruannya sudah terlihat. Matanya tetap 
fokus menatap kelinci kecil yang berada hadapannya. 


"Pelayan." 


"Iya, Tuan. Anda ingin pesan apa?" tanya salah satu pelayan 
wanita yang ada di samping Louis. 


"Aku ingin Tiara Kim yang melayani kami. Bisa kau panggil 
dia?" 


"Apa bedanya saya dengan Tiara, Tuan? Saya juga pelayan 
di cafe ini. Lagipula hari ini dia bertugas di bagian dapur, 
bukan melayani tamu." 


"Kau ...membantahku?" tanya Louis dingin. 


Tubuh pelayan wanita itu gemetar melihat kilatan cahaya di 
mata hitam pekat milik Louis. Tatapan tajam pria itu serasa 
menusuknya. Pria itu benar-benar mengerikan. 


"B-baik. Saya akan memanggilnya. M-mohon tunggu 
sebentar." 


Pelayan itu berjalan ke arah Tiara dengan wajah pucat pasi. 
Bahunya masih gemetar dan raut wajah ketakutan itu 
membuatnya kesal. Mereka bahkan menakuti orang yang 
tidak bersalah. Pecundang. 


"Rin, kamu tidak apa-apa?" 

"M-mereka mencari mu." 

"Apa yang mereka berdua katakan?" 

"Mereka ingin kau yang melayani mereka." 
'Mencariku? Apa rencana mereka sebenarnya?' 
"Istirahatlah. Wajahmu sangat pucat." 

"I-iya." 


Tiara mengepalkan tangannya dan berjalan mendekat ke 
arah meja mereka. la mengamati para pengunjung cafe 
sekilas. Para gadis itu menatap mereka berdua dengan 


tatapan memuja. Sepertinya mereka sudah terjerat pesona 
kedua vampir ini. 


"Maaf, saya membuat anda menunggu. Apa tuan-tuan ingin 
memesan sesuatu?" tanya Tiara ramah sambil tersenyum. 


'Walaupun musuh, mereka tetap pelanggan. Kau harus 
ramah, Tiara." 


Apa kau selalu melayani pelanggan dengan senyum 
mengerikan itu? 


Sepertinya anda salah paham. Saya selalu tersenyum 
seperti ini. Jadi... anda berdua ingin pesan apa? 


Aku pesan bubble tea, ujar Evan. 

Baik. Satu bubble tea Lalu bagaimana dengan anda?" 
"Aku ingin darahmu." 

M-maaf? 


Aku tak suka mengulangi perkataan ku. Catat saja yang 
tadi. 


Bisa anda ulangi pesanan anda? 
Darahmu. 

Huh? 

"Kenapa kau tidak menulisnya?" 


"Maaf, Tuan. Itu tidak terdaftar dalam menu. Silakan anda 
lihat lagi daftar menu kami." 


"Apa aku harus memesan mu dulu?" 


'Pria ini benar-benar ' 


"Jika anda tidak bisa membaca menu dengan benar, saya 
sarankan anda untuk memesan espresso." 


"Sayangnya, aku hanya ingin darahmu " 


"Baiklah. Satu espresso untuk anda. Mohon tunggu 
sebentar, Tuan." potong Tiara sambil melangkah pergi dari 
sana. 


Beberapa menit kemudian, Tiara kembali dengan nampan 
berisi segelas bubble tea dan secangkir espresso pesanan 
mereka. 


"Ini pesanan anda, Tuan." ujarnya sambil meletakkan kedua 
minuman itu ke atas meja hati-hati. 


Saat meletakkan secangkir kopi itu, tangan dingin milik 
Louis menarik tangan gadis itu ke arahnya. Segelas kopi 
hitam yang Tiara pegang tadi otomatis jatuh mengenai 
setelan jas mewah yang dia kenakan. Pria bertubuh tinggi 
itu beranjak dari kursinya. Netra kelam itu berubah tajam. 


Apa kau tidak bisa bekerja dengan benar? 

Saya tidak sengaja. Tadi tuan menarik tangan saya dan 
Kau ingin bilang ini salahku? 

Akan tetapi, anda memang 


Belum sempat gadis itu meneruskan perkataannya, Louis 
langsung mengguyur bubble tea pesanan adiknya ke atas 
kepala Tiara. Teriakan merendahkan dari para pelanggan 
terdengar riuh. Iris biru shappire nya melebar melihat 
seringai kecil dibibir pria itu. 


Kau pantas mendapatkannya. 


Pria dengan surai hitam itu kembali meletakkan gelas tadi 
ke atas meja. Para pelanggan wanita mulai menghina Tiara 
dengan berbagai kata-kata kasar. Damn! Rasanya dia ingin 
sekali merobek mulut wanita-wanita itu sekarang juga. 
Tangannya mengepal kuat melihat senyum kemenangan 
yang pria tampan itu tunjukkan. 


Sayang sekali. Padahal aku sedang ingin minum bubble tea, 
gerutu Evan. 


Ayo, pergi. ajak Louis pada adiknya. 


Eh Kau menumpahkan bubble tea-ku! 


Aish Percuma saja. Bye-bye, Kelinci kecil. 


Mereka berjalan meninggalkan Tiara tanpa rasa bersalah 
sedikitpun. Makhluk sombong seperti mereka tidak akan 
pernah mengerti rasanya dipermalukan. 


Kau " teriak Tiara sambil mengarahkan tinjuan ke arah Louis. 


Matanya melebar melihat Louis berhasil menangkap 
pukulannya itu dengan mudah. Tangan besar pria itu 
memutar pergelangan tangan Tiara hingga mengeluarkan 
bunyi retakan. Pria itu mematahkan tangannya. Lagi. 


Wajah tampan milik Louis mendekat ke arah Tiara. Iris hitam 
pekat itu tidak terlihat seperti mata 
manusia kebanyakan. Dia lebih terlihat seperti iblis. 


Bukan hanya tanganmu. Aku bisa saja mematahkan bagian 
tubuhmu yang lain atau mengambil hidupmu sekarang juga 


jika aku menginginkannya. 
Anggap ini sebagai hukumanmu. bisiknya pelan. 


Tubuh gadis itu tiba-tiba membeku setelah mendengar 
ucapan pria di depannya. Dia tak bisa menggerakkan 
anggota badannya sendiri. Louis mencium pergelangan 
tangannya lembut lalu tersenyum menang. Kemudian, 
mereka berdua berjalan meninggalkannya. 


Gadis itu hanya bisa memandangi punggung mereka yang 
kian menjauh tanpa bergerak sejengkal pun. Beberapa detik 
kemudian, ia baru bisa menggerakkan tubuhnya. Hyung- 
seok Yang baru masuk ke caf , berlari menghampirinya. 
Tangannya memegangi kedua bahu milik Tiara. Ia 
menatapnya khawatir. 


Kau tidak apa-apa? 

"Jangan cemas, Kak. Aku tidak apa-apa." 
"Akan kupanggilkan Peter untukmu." 
"Tidak usah." 


"Tanganmu patah lagi dan kau bilang tidak apa-apa?! Kau 
waras?!" 


"Aku memang baik-baik saja." 

"Kita ke rumah sakit. Sekarang." 

"A-apa?" 

"Ayo!" seru Hyung-seok sambil menarik lengan gadis itu. 


"Kak, berhenti! Aku bisa membenarkannya sendiri." 


Hyung-seok diam, tak menjawab. Dia tetap menarik Tiara 
keluar dari caf . Lalu, menyuruh gadis itu masuk ke dalam 
mobilnya. Tiara memilih pasrah. Tidak ada pilihan lain selain 
menuruti kemauan pria ini. 


Jika dia membantah, Hyung-seok akan berubah menjadi 
sosok yang lebih mengerikan dari William. Ocehan yang 
keluar dari mulutnya seperti seorang ibu yang sedang 
memarahi anaknya. Ceramah yang luar biasa panjang dan 
menusuk. 


KKK 


"Bagaimana keadaannya, Peter?" tanya Hyung-seok pada 
seorang dokter pria yang baru saja keluar dari ruangan yang 
ada di depannya. 


"Mungkin butuh waktu beberapa bulan untuk 
menyembuhkan pergelangan tangannya. 


"Separah itu, kah?" 


"Kita hanya bisa menunggu perkembangannya. Kau boleh 
masuk sekarang." 


"Terima kasih, Peter." 


"Iya sama-sama. Jangan biarkan adikmu melakukan sesuatu 
yang ceroboh lagi." ujar dokter muda itu sambil tersenyum. 


"Aku mengerti." 


Tiara masih duduk di tepi ranjang. la beralih menatap pria 
yang baru masuk ke dalam ruangan. Tangan kanannya 


dibalut perban dan dikaitkan dengan kain ke bahu kirinya. 
Gadis itu tersenyum melihat Hyung-seok berjalan mendekat. 


Pria itu berdecak kesal. "Kau masih bisa tersenyum disaat 
seperti ini?" 


"Hm? Memangnya salah, ya?" 


"Berhenti membuatku khawatir, Kalau rasanya sakit, 
katakan saja. Jangan malah tersenyum seperti orang 
bodoh!" 


Tiara terkekeh pelan menanggapi perkataan pria di 
depannya itu. Hyung-seok terlihat semakin kesal. la 
memukul kepala gadis itu cukup keras. 


"Apa sebenarnya isi otakmu itu, huh?!" 
"Sakit!" 


'BRAKK!' 

Perhatian mereka berdua beralih ke arah pintu yang dibuka 
dengan kasar. Pria dengan netra cokelat itu berlari ke arah 
mereka. Rambutnya tampak berantakan. Kaos putih yang ia 
kenakan terlihat basah oleh keringatnya sendiri. Nafas pria 
itu bahkan tak beraturan. 


"Apa kau tidak apa-apa? Tanganmu patah lagi?!" 
"Tenanglah, Kak. Aku tidak apa-apa." 


"Kau tidak tau aku khawatir setengah mati?! Aku langsung 
berlari kemari saat menerima telepon dari Hyung-seok." 


"Aku tidak apa-apa. Dokter Peter sudah mengobatiku." 


William beralih menatap Hyungseok,"kau sudah bilang akan 
menjaganya. Kenapa Ara bisa terluka seperti ini?" 


"Kamu menyalahkanku? Dengar, Will. Aku sedang pergi saat 
kejadian berlangsung." 


"Kau, kan, bisa kembali ke caf . Apa kau tidak bisa lebih 
perhatian padanya?" 


"Aku sudah menganggapnya adikku sendiri. Jaga bicaramu, 
William." 


"Aku sudah menitipkan Tiara padamu. Harusnya kau bisa 
lebih bertanggungjawab." 


"Aku sudah tanggungjawab dengan langsung membawanya 
ke rumah sakit dan menelponmu!" 


Telinga gadis itu mulai panas mendengar pertengkaran dua 
orang super protective di depannya. la hanya bisa 
tersenyum kaku. Bisa-bisa gendang telinganya pecah dan 
masuk ruang UGD karena ocehan mereka berdua. 


"Apa kalian berdua akan terus bertengkar? Ini rumah sakit," 
sela gadis itu berusaha menengahi pertengkaran mereka. 


"Karena kelalaian Hyung-seok, tanganmu patah lagi." 
"Hei! Kau masih menuduhku?!" 


"Ini bukan kesalahan siapapun. Ini semua salahku. Aku tidak 
ingin melihat kalian bertengkar. Jangan khawatir. Aku baik- 
baik saja," ucap Tiara sambil tersenyum ke arah mereka 
berdua. 


Tiara 
Iya? Kenapa? 


Aku jadi ingin memelukmu, ujar William sambil mencubit 
pipi gadis di depannya. 


Kamu 


Kemudian, mereka berdua tertawa. Hyung-seok mengacak 
rambut Tiara pelan sambil tersenyum lembut. 


"Cepatlah sembuh. Kami berdua khawatir padamu." 
"I-iya." 


Matanya terasa panas melihat perhatian kedua orang ini 
pada dirinya. Ia ingin menangis. 


"Kenapa kamu menangis?" tanya William bingung. 
"Apa tanganmu sakit?" timpal Hyungseok. 


Tiara menggeleng pelan. Kedua pria itu tampak bingung 
dengan perubahan mood gadis di hadapan mereka. 


"Kenapa kau menangis? Katakan pada kami." 
"Akan ku panggil Peter kemari jika tanganmu sakit." 


"Terimakasih sudah mau peduli padaku. Aku menyayangi 
kalian. Maaf, sudah membuat kalian selalu khawatir." 


"Boleh aku memelukmu?" 


Hyung-seok langsung memukul kepala William dengan 
keras. Pria bersurai cokelat itu meringis kesakitan sambil 
memegang kepalanya. 


"Kenapa kau memukulku?" 


"Bodoh. Tangan Tiara sedang sakit dan kau ingin 
memeluknya?" 


"Apa masalahnya?" 


Kau ini benar-benar 


KKK 


Tiara menggerakkan tangannya perlahan. Siang tadi, dokter 
Peter membuka perbannya dan dia mengatakan bahwa 
tangannya sudah pulih sekarang. 


Sewaktu dirinya sakit, William dan Claire yang setiap hari 
mengurusnya. Claire juga membantunya berganti pakaian. 
Tentu dia tidak bisa melakukan semuanya sendiri. la 
tersenyum senang karena akhirnya dia bisa makan 
sepuasnya dan berlatih pedang lagi. 


la menoleh ke arah pintu. Seorang mengetuk pintu 
kamarnya cukup keras. Terdengar suara lembut dari balik 
pintu kayu itu. 


"Makan malam sudah siap, Ara." 
"Iya. Aku segera turun." 


Kemudian, mereka bertiga makan malam bersama. Sedari 
tadi manik cokelat milik pria itu mengawasi setiap gerakan 
tangan Tiara. Sebenarnya gadis itu merasa sedikit tidak 
nyaman dengan tatapan William. 


"Apa yang kau khawatirkan, Kak?" 
"Tanganmu benar sudah sembuh?" 
"Iya." 

"Kau yakin?" 

"Tentu." 


"Baiklah. Apa kau tidak ingin aku suapi?" 


"Kak! Aku sudah sembuh." 
"Terserah kamu saja." 


Selesai makan malam, Claire dan William sibuk menyiapkan 
keperluan mereka untuk menonton film. Berbagai snack, 
minuman soda dan camilan tergeletak di atas meja. 


"Kamu tidak ingin menonton?" tanya William. 
"Tidak, Kak. Aku ingin istirahat saja," 


"Tiara, kemari. William sengaja membeli banyak makanan 
untukmu. Kau tahu, kan, aku sedang diet." 


"Aku sudah kenyang. Kalian nonton berdua saja. Aku 
mengantuk." 


Tiara berjalan menaiki tangga dan masuk ke dalam kamar. 
Tak lupa dia mengunci pintu kamarnya sebelum berjalan ke 
arah meja belajar. Tangannya meraih buku tebal kuno dari 
dalam laci. Kemudian, dia menyalakan lampu belajar di atas 
meja. 


la terdiam sejenak memikirkan cara untuk membuka buku 
itu. Sebuah ide liar muncul di benaknya. 


"Apa mungkin " 


Lalu, dia mengambil pisau lipat berukuran kecil dari laci 
yang lain. Tiara menggoreskan pisau tadi ke jari 
telunjuknya. Darah segar keluar dari luka yang sengaja 
dibuatnya. Gadis itu mengarahkan tetesan darah tadi ke 
atas buku itu. Cairan merah pekat mengalir mengikuti 
ukiran yang ada di bagian sampul dan berhenti pada simbol 
yang ada di tengah gambar. 


Tiba-tiba jendela kamarnya terbuka dengan lebar. Tirai-tirai 
putih itu berterbangan tertiup angin. Tiara terkejut melihat 
buku berjudul 'The Power of Darkness' itu terbuka cepat 
dengan sendirinya. Matanya mengamati tulisan dengan 
tinta merah yang ada di dalam buku itu. 


"Ini ... huruf latin kuno?" 


Sebuah sinar putih menyilaukan keluar dari buku. Tiara 
melindungi mata biru sapphire miliknya dengan tangan 
kanannya sendiri. Tubuh mungilnya seakan tertarik ke 
dalam buku. 


"A-apa ini?!" 


Sinar tadi perlahan meredup. Buku tebal itu tertutup 
kembali. Angin kencang tadi tiba-tiba menghilang. Sunyi. 
Gadis itu pun tak ada di kursinya. Tubuhnya menghilang 
bersamaan dengan cahaya yang menyisakan semilir angin 
malam yang menerbangkan tirai putih itu perlahan. 


IX. BLOOD 


'Ketika kau mendengar suara tawanya, kau mati." 


TANGANKU memegang beberapa kantung plastik berisi 
makanan dan minuman kaleng yang tadi ku beli dari 
minimarket. Walaupun di siang hari, suhu udara kota ini tak 
berubah. Masih dingin seperti biasanya. Aku harus segera 
kembali ke base camp jika tidak ingin mati beku 
kedinginan. 


Tiba-tiba segerombolan gadis dengan seragam SMA 
menghalangi jalanku. Mereka semua menatapku sinis. Aku 
hanya diam berdiri di sana, menghela napas pelan. Anak 
SMA dan pembullyan. Sungguh membosankan. 


"Maaf, apa kalian bisa minggir? Kalian menghalangi jalan." 


"Dasar jalang, berani juga kau menunjukkan mukamu di 
depan umum." 


"Huh?" 


"Beraninya kau menyakiti oppa kami. Dasar pelayan 
bodoh!" seru salah seorang dari mereka sambil 
mendorongku kasar. 


"Jangan menyentuhku." 


"Apa aku tak salah dengar? Lihat gadis kampung ini, 
lancang sekali." 


"Hei, apa kau tak bisa membaca situasi?" 


"Kalau kami menyentuhmu kau mau apa, huh? Kau bisa 
apa?" timpal seorang gadis dengan rambut coklat sambil 
mendorong tubuhku kasar. 


"Kalian, bawa dia." perintah gadis dengan rambut blonde. 


Dari penampilannya, aku bisa menebak dia adalah ketua 
mereka. 


"Baik." 


Mereka menyeret ku masuk ke dalam rumah kosong yang 
berada tidak jauh dari sana. Tanganku masih menggenggam 
erat kantung plastik tadi. Makanan lebih penting daripada 
gadis-gadis gila ini. 


"Akan ku tanya sekali lagi. Kau pelayan rendahan yang 
sengaja menumpahkan kopi ke jas milik Hyeon-sol-oppa, 
kan?" 

"Apa maksudmu?" 


"Jangan pura-pura bodoh. Kau hanya ingin menarik 
perhatiannya. Dasar rubah licik." 


"Darimana mereka mengenal pria itu?' 


"Kami akan memberimu pelajaran karena sudah menganggu 
idol kami." 


"Idol? Maksudmu ... Pria brengsek itu artis?!" 


Iris mataku melebar melihat dua orang dari mereka 
mengeluarkan pisau belati berukuran sedang dari tas 
mereka. Mereka benar-benar sudah gila jika ingin 
membunuhku hanya karena insiden kopi di caf kemarin. 


"Potong tangan kanannya," perintah gadis blonde itu. 


"Baik." 
"Apa kalian sudah gila?!" 


Dua orang tadi berjalan ke arahku. Kubuang plastik berisi 
makanan tadi sembarangan. Salah seorang dari mereka 
menyerangku. Tubuhku menghindar dengan cepat. Sebisa 
mungkin aku hanya ingin menghindari serangan dari para 
gadis psikopat ini. Aku tak mau menimbulkan korban. 
Mereka mungkin hanyalah fans fanatik yang terlalu posesif 
pada idolanya. 


Beberapa menit kemudian, mereka berdua tampak sudah 
kelelahan. Keringat membasahi seragam sekolah mereka. 
Gerakan serangan mereka pun lebih lambat dari 
sebelumnya. Seperkian detik kemudian, dua orang tadi 
menyerah. Mereka melangkah mundur. 


"Apa yang kalian berdua lakukan? Ayo, cepat serang dia 
lagi!" 


"Kami menyerah. Dia terlalu cepat." 
"Dasar tidak berguna." 


"Ck. Lebih baik kalian belajar di sekolah bukan malah 
membolos apalagi menyakiti orang lain." 


"Diam kau!" 
"Kau bilang apa?" 


Mata mereka melotot melihatku menghunuskan pedangku 
tepat di leher gadis itu. Tubuh mereka gemetar melihat 
darah yang keluar dari lehernya saat sedikit kugoreskan 
ujung pedang itu pada kulit leher milik gadis tadi. 


"Harusnya aku sudah merobek mulutmu itu sejak tadi. Aku 
sudah muak mendengar ocehanmu busukmu." 


"D-darah?" 


"Kau ingin memotong tanganku, kan? Sebelum kau 
melakukannya, aku akan memenggal kepalamu lebih dulu. 
Mau coba, Anak manis?" 


"jangan bunuh aku! Kumohon. Aku akan memberimu uang! 
Iya, uang! Berapapun yang ksu minta. Aku akan 
memberikannya. T-tolong--" 


"Bukannya tadi kau ingin membunuh orang? Lalu, kenapa 
kau takut mati?" 


"A-aku minta maaf, Eonni." 


"Tenang. Kau tidak akan mati sendirian. Teman-temanmu 
akan menyusulmu, setelah kau mati." 


"K-kami semua minta maaf, Eonni." 


Aku pun menurunkan pedangku. Gadis itu tampak lega. Dia 
jatuh terduduk sambil menangis bahkan meraung dengan 
keras. Aku melihat tubuhnya masih gemetar sejak tadi. 


"Baiklah. Aku memaafkan kalian. Akan tetapi, jangan pernah 
menampakkan wajah kalian di depanku lagi. Jika itu terjadi, 
tak ada kesempatan kedua." 


"I-iya, kami mengerti." jawab mereka semua dengan gugup. 


'CRASS!' 

Belum sempat mereka beranjak, sebuah kepala jatuh 
menggelinding di depan para gadis itu. Mereka berteriak 
histeris melihat kepala itu milik gadis berambut blonde tadi. 


Ketua mereka. Tubuh gadis cantik tanpa kepala itu jatuh di 
depanku. Darahnya mengucur deras membuat genangan 
merah yang tampak mengerikan di lantai. 


Aku tertawa puas melihat raut wajah ketakutan di mereka. 
Aku menyukainya. Tubuh mereka menggigil hebat saat 
melihatku menjilat cipratan noda darah gadis tadi yang 
mengenai wajahku. 


"Happy April Fool's Day," ucapku sambil tersenyum miring 
ke arah mereka. 


Ini nggak masuk main story. Hanya khusus untuk 
April mop. 


X. LOST MEMORY 


'Kepingan demi kepingan itu temukanlah. Kau akan tau 
rahasia dibaliknya.' 


PRIA bertubuh tinggi itu tengah duduk di sofa yang dilapisi 
kain beludru merah dengan ukiran terbuat dari emas di 
setiap sisinya. Mata onyx hitamnya menatap lurus ke luar 
jendela. la sedikit melonggarkan dasi yang ia kenakan. 


Louis tak habis pikir, orangtuanya akan mengadakan pesta 
dansa minggu depan dengan dalih mencarikan mate 
untuknya. Padahal dia sudah berkali-kali menegaskan 
kepada orang tuanya bahwa dia yakin bisa menemukan 
mate-nya sendiri. Namun, ibunya yang ingin segera 
memiliki seorang cucu itu membuat sang raja tak 
mengubah keputusannya. 


Sial. 


Tangan besar miliknya meraih gelas berisi cairan merah 
pekat di atas meja. la mendekatkan gelas itu ke wajahnya. 
Louis menghirup aroma darah itu dulu sekilas. Lumayan. 
Baru satu tegukan, pria itu langsung melempar kasar gelas 
itu ke arah dinding. Gelas berukuran sedang itu hancur 


dalam sekejap menjadi serpihan-serpihan kecil saat 
menyentuh permukaan dinding. 


Isi gelas tadi membasahi dinding dan mengalir ke bawah 
membuat genangan merah di lantai kamar milik Louis. 
Rahang pria itu mulai mengeras. la menatap tajam 
genangan merah pekat di depannya. Sudah sejak puluhan 
tahun lamanya, setiap kali dia meminum darah rasanya 
selalu saja sama, hambar. Rasa haus pria itu tak pernah bisa 
terpuaskan. 


Ck. Menyebalkan. 


Kemudian, Louis beranjak dari sofa dan berjalan menuju 
balkon. la memejamkan matanya sejenak menikmati semilir 
angin malam yang menyapu wajahnya perlahan. Matanya 
kembali ia buka ketika menyadari kemunculan seseorang. 


Salam hormat, My Lord. 
Apa laporanmu, Lee? tanya Louis tanpa menoleh. 


Kami berhasil menangkap salah satu mata-mata yang 
menyamar sebagai juru masak istana. 


Bagus. Kau boleh pergi. 
Baik, Pangeran. 


Pria dengan surai abu-abu gelap itu memberi hormat pada 
tuannya. Sedetik kemudian, pria tadi menghilang. Seringai 
kecil muncul di bibir Louis. 


Jadi, kalian ingin bermain-main denganku? 


Louis melirik arloji berwarna silver di tangan kirinya. Lewat 
tengah malam. Ia berjalan masuk ke dalam kamarnya lagi. 


Anda memanggil saya, Pangeran? tanya seorang dengan jas 
hitam khas pelayan yang tiba-tiba muncul di depan Louis. 


Edwin Lou, kepala pelayan di kerajaan ini. Pria itu juga 
merupakan orang kepercayaan ayahnya. Orang yang 
sempat menjadi butler-nya juga sebelum Louis memiliki 
pelayan pribadi. 


Kumpulkan seluruh pelayan sekarang. 
Yes, My Prince. jawab pria tadi yang kemudian menghilang. 


Louis berjalan keluar kamar. la menuruni tangga dan 
melangkah menuju aula istana. Para pelayan sudah 
berkumpul dan berbaris rapi. Mereka menundukkan kepala 
saat langkah kaki sang pangeran mendekat. 


la menatap tajam ke arah mereka. Netra kelam itu 
mengamati setiap wajah para pelayan dengan teliti. A piece 
of cake. Mudah baginya untuk menemukan pengkhianat di 
tengah-tengah mereka, tapi dia sengaja ingin menghabisi 
mereka satu persatu. 


Bawa tikus itu kemari, suruhnya pada pria dengan pakaian 
serba hitam yang ada di depannya. 


Yes, My Lord. jawab pria itu yang kemudian menghilang. 


Beberapa detik kemudian, Kevin Lee kembali muncul 
bersama seorang pria dengan rantai besi membelenggu 
tangannya. Seragam koki yang ia kenakan berlumuran 
darah dan sobek dibeberapa bagian memperlihatkan 
tubuhnya dipenuhi luka sabetan. Orang bodoh sekalipun 
tahu kalau pria itu baru saja disiksa. 


Beberapa maid tampak menjerit melihat kehadiran pria 
dengan keadaan mengenaskan itu. Louis berjalan 


mendekat. Iris matanya menangkap sorot ketakutan dari 
tahanan itu. 


A-ampun Bunuh saja h-hamba, Pangeran. 


H-hamba hanya disuruh. Ampuni hamba, Pangeran. 


Walaupun aku melepaskanmu, tuanmu itu akan 
melenyapkanmu juga. Kau tidak akan bisa lari. 


Bahu pria itu gemetar. Dia tahu tidak ada cara untuk 
melarikan diri lagi. la hanya pasrah menanti maut yang 
sudah ada di depan mata. Tangan besar milik Louis 
mencengkeram kuat leher milik pria tadi. la mengangkat 
tubuh itu ke atas hingga kaki pria itu melayang di udara. 


T-tolong lepaskan a-aku T-tolong . mohon pria tadi sambil 
berusaha melepaskan tangan Louis di lehernya. 


Sang pangeran mahkota menyeringai kecil. Kekuatan si 
pelayan tadi sangat jauh berbeda jika dibandingkan dirinya. 
la semakin kuat mencengkeram leher pria itu. 


Suruhan mereka memang sampah. 


Jeritan dari para pelayan kembali terdengar nyaring saat 
kepala pria itu jatuh ke lantai dan menggelinding di dekat 
kaki kiri sang pangeran. 


Tubuh tak bernyawa itu tergeletak dengan darah mengucur 
deras. la berjongkok di sebelah mayat tanpa kepala itu. 
Kemudian, Louis membersihkan tangannya yang penuh 
darah dengan baju koki yang dikenakan pria tadi. 


Bahkan darahmu membuatku muak. 


la kemudian berdiri dan menatap para pelayan istana. Louis 
tersenyum menang melihat wajah pucat pasi salah satu 
pengkhianat yang ada di tengah-tengah mereka. Ia 
menikmati raut wajah ketakutan itu. Sangat. 


Bereskan semuanya. 
Yes, My Lord. jawab pribadi Louis. 
Louis mengalihkan pandangan, kalian bisa kembali. 


Para pelayan itu menundukkan kepalanya memberi hormat 
pada sang pangeran sebelum meninggalkan aula. Louis 
kembali ke kamarnya. Raut wajahnya tetap datar, seolah tak 
ada yang terjadi. 


Kevin Lee, Pelayan pribadinya bersama rekan timnya yang 
lain dengan cepat membereskan mayat koki tadi. Mereka 
bertiga merupakan pelindung sekaligus bawahan dari Louis. 
Tim ini sengaja dibuat oleh raja untuk melindungi dan 
membantu sang pewaris tahta. Walaupun mereka tahu Louis 
bisa melakukan semuanya sendiri tanpa bantuan mereka. 
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Gadis dengan surai gelap itu membuka matanya sesaat 
setelah sinar menyilaukan tadi perlahan mulai meredup. 
Manik biru sapphirenya disambut pemandangan Taman 
bunga yang luar biasa indah. Dia terpesona melihat 
berbagai jenis bunga yang sedang mekar dan air mancur 
berukuran besar yang menjadi jantung taman itu. 


Telinganya menangkap suara langkah kaki mendekat. la 
segera bersembunyi di balik batang pohon. Tiara melihat 
dua anak kecil tengah berlarian mengelilingi taman. Anak 


bersurai hitam itu tertawa kecil melihat anak yang lebih 
kecil darinya itu mengejarnya dari belakang. 


Kakak, kembalikan cokelatku! teriak anak berambut pirang. 
Ambillah, jika kau ingin mendapatkannya kembali. 
Awath kau! jawab anak itu dengan aksen cadelnya. 


Mereka terus berlarian sambil sesekali sang adik berteriak 
kesal. Melihat tingkah lucu dua bocah tadi membuat Tiara 
tanpa sadar tersenyum. 


'BRUKK!' 

Kaki sang adik tersandung batu, dia jatuh tersungkur. 
Lututnya terluka akibat membentur tanah cukup keras. Ia 
mulai menangis. Anak dengan surai kelam tadi berlari 
menghampiri adiknya. 


Kau tidak apa-apa? 
Thakit, Kak Lutut Evan sakit. 


Tidak apa-apa. Nanti juga sembuh. Berhentilah menangis. 
Kamu, kan, laki-laki. 


Tapi masih sakit, Kak." 


Anak itu kemudian berjongkok memunggungi adiknya. 
Tangannya mengode agar adiknya itu segera naik ke 
punggungnya. Adiknya masih belum mengerti. 


Naiklah. Aku akan menggendongmu. 
Apa tidak apa-apa? 


Iya. 


Anak dengan rambut pirang itu pelan-pelan naik ke 
punggung kakaknya. Walaupun masih sedikit menangis 
anak itu tampak senang dan memeluk erat-erat leher 
kakaknya sambil tersenyum. 


Kau terlalu erat memelukku. 

Evan sayang kak Louis. 

Hm? Kenapa? 

Karena kakak baik, perhatian Evan suka. 
Kau suka padaku? 


Adiknya itu mengangguk antusias. Iya, Evan sangat suka. 
Bolehkah Evan jadi anak kakak? 


Kau kan adikku. Lagipula kita sudah punya 


Ayah jahat, Kak. Ayah selalu marah kalau Evan ajak 
bermain. 


Kau tak perlu mengajak ayah. Kau bisa mengajakku kalau 
kau ingin bermain. 


Benarkah?! 


Kakaknya itu terkekeh geli melihat reaksi adiknya. Ia 
bahkan bisa melihat mata Evan berbinar dari balik 
punggungnya. Begitu polos dan menggemaskan. Sang 
kakak hanya tersenyum sambil mengangguk pelan. Tiba- 
tiba senyuman di bibir anak itu memudar setelah netra 
kelamnya menangkap sosok pria yang sangat ia kenali, 
ayahnya. 


Raut wajah Evan terlihat takut. la segera turun dari 
gendongan kakaknya. Tangan sang adik meremas kuat 


setelan putih yang dipakai kakaknya. Leon menatap mereka 
dengan tatapan menusuk. 


Sebuah tamparan keras mengenai pipi kanan anak 
sulungnya. Louis terlempar beberapa meter hingga berhenti 
menabrak pohon besar didekat sana. Louis kesakitan tetapi 
ia lebih memilih diam dan menahannya. 


Tubuh kecilnya limbung ke tanah. Dadanya terasa sesak. Ia 
bahkan muntah darah hanya karena menerima satu 
tamparan dari ayahnya itu. Pandangannya buram. 


Bangun. 


Louis menggeleng cepat. la tak boleh terlihat lemah di 
depan pria arogan itu. la mengepalkan tangan kuat-kuat. 
Louis memaki dirinya sendiri yang begitu lemah jika 
berhadapan dengan ayahnya yang memang keturunan asli 
iblis. Leon menyunggingkan senyum ketika putera kecilnya 
itu menatapnya dengan sorot penuh kebencian. 


Bagus. 

Tadi Ayah menyuruhmu apa? 

Belajar. 

Lalu, kenapa kau ada disini? 

Aku hanya ingin bermain dengan Evan sebentar. 


Louis, kau adalah pewaris tahta. Tidak ada waktu untuk 
melakukan hal yang tidak berguna. 


Tapi aku hanya 


Tatapan pria di depannya itu sama sekali tak berubah 
lembut. Louis kecil hanya diam. Ia tak berani berucap lagi. 


Jangan membantah. Masuk ke kamarmu sekarang. 


Louis berjalan meninggalkan ayahnya dan adik laki-lakinya. 
Ekspresi Leon masih datar. Tidak ada rasa penyesalan yang 
tergambar di wajahnya setelah melakukan kekerasan pada 
anak sulungnya. 


Ayah jahat. Evan benci Ayah! teriak Evan kecil sambil berlari 
mengejar kakaknya. 


Kau terlalu keras padanya, Yang Mulia. Louis masih kecil. Dia 
berhak menikmati masa kecilnya juga, ujar seorang 
perempuan cantik sambil menepuk pelan bahu pria itu. 


Aku seperti ini juga demi kebaikannya sendiri. Aku tidak 
ingin dia menjadi sosok pemimpin lemah. 


Tetap saja. Itu bukan cara yang benar untuk mendidik anak. 
Hn. 
Apa kami mengganggu kalian? 


Mereka berdua menoleh ke sumber suara dan mendapati 
sepasang suami istri dengan dua anak laki-laki bersama 
mereka berjalan mendekat. 


Selamat datang, lan. sambut sang ratu sambil tersenyum 
ramah. 


Aku kesini karena merindukanmu, Kakak sepupu. ujar pria 
itu sambil tersenyum. 


Jangan menggodanya di depanku, Womanizer. sindir Leon. 


Apa ini. Pffttt Aku hanya bercanda. Kau masih posesif seperti 
biasa, Leon. 


Apa mereka berdua ini anak kalian? tanya sang ratu. 


Iya. 


Mereka berdua sangat manis. Apa dia perempuan? tanya 
Anna lagi sambil mencubit pipi seorang anak berambut 
pirang yang memiliki wajah imut. 


Dia anak laki-laki, Anna. jawab wanita dengan rambut 
pendek itu. 


Eh, Benarkah? Tapi dia cantik untuk ukuran anak laki-laki. 
Imutnya. 


Kau ingin buat satu juga? sahut Leon. 
A-apa? 


Sebuah mawar merah jatuh di dekat kaki Tiara. Gadis itu 
mengambil mawar merah tadi. Ketika dia berdiri, Tiara 
sudah tidak berada di Taman. Dia kini berada di dalam 
hutan. 


Pohon-pohon di hutan ini memiliki tinggi sekitar beberapa 
puluh meter di atas permukaan tanah dan juga diameter 
batangnya begitu besar. Gelap. Gadis itu tidak tahu apakah 
hari sudah malam atau sinar matahari memang tak bisa 
menerobos masuk karena pepohonan di dalam hutan yang 
terlalu lebat. 


Iris birunya mengamati sekitar. Tiara berjalan hati-hati 
menelusuri hutan. Bagaimanapun caranya dia harus keluar 
dari hutan. Langkahnya terhenti ketika melihat seorang pria 
tergeletak berlumuran darah di sana. Tanpa pikir panjang, 
Tiara segera berlari menghampiri pria itu. 


Apa kau tidak apa-apa? 


Pria itu tampak menahan sakit. Tangan kekar miliknya 
memegangi luka tusukan di perutnya. Darah membasahi 
tangan dan kemeja yang ia kenakan. Tiara segera menarik 
tangan pria itu dan meletakkan di bahunya. Dia membantu 
pria misterius tadi agar bisa berdiri dan menyadarkan tubuh 
tinggi milik pria itu ke batang pohon yang ada di dekat 
sana. 


Tangannya melepas satu persatu kancing kemeja milik pria 
di depannya. Baru saja dia melepaskan beberapa kancing, 
tangan dingin itu menahan Tiara. Iris kelamnya menatap 
Tiara tajam. 


Apa yang kau lakukan? tanyanya dingin. 


'Sial. Dimana aku pernah mendengar suara itu 
sebelumnya?' batin Tiara. 


Menolongmu. 
Aku tidak butuh bantuanmu. 


Gadis itu tak menanggapi perkataan Louis dan berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman pria itu. Sedangkan 
Louis masih menatapnya tajam. 


Pria itu menaikkan satu alisnya. Apa kau tak dengar? Kamu 
tuli? 


Tiara berdecak kesal. Dia mulai membenci orang ini. Akan 
tetapi, dia memilih diam tak menjawab pertanyaan yang 
Louis lontarkan. Setelah berhasil menarik tangannya, gadis 
bersurai hitam itu kembali melepaskan kemeja yang 
dikenakan sang pangeran. 


Sudah kubilang tidak butuh " 


Apa kau bisa diam? Aku sedang mengurus seseorang disini. 


Setelah berhasil melepaskan kemeja miliknya, segera Tiara 
memakai kemeja tadi untuk menutup luka di perut Louis. 
Pria tampan itu mengerang kesakitan saat Tiara menekan 
luka di perutnya. Dalam hitungan detik, kemeja tadi dan 
tangan gadis itu berlumuran darah. Tiara segera 
melepaskan kemeja polosnya untuk membalut luka milik 
pria itu. 


'Aku tidak tahu jenis obat-obatan, tapi ini pertolongan 
pertama yang bisa kuberikan.' 


Mata biru sapphire itu menatap wajah pucat pria di 
depannya. Rambut hitam gelap pria itu tampak berantakan. 
Keringat membasahi dahinya. Tubuh pria itu bahkan terasa 
sedingin es. la merasa sedikit cemas. 


Apa kau tidak apa-apa?" tanya Tiara sambil menepuk pelan 
pipi pria di depannya. 


Kedua obsidian gelap yang tadi terpejam kini menatapnya. 
Tatapan pria itu membuat pipi Tiara sedikit memanas. 
Memalukan. 


Aku butuh darah. 

A-apa? 

Carikan aku darah. 

Kau gila?! D-dimana aku bisa mendapatkannya? 
Cepat! 


Dia mengutuk dirinya sendiri karena menuruti perintah pria 
tadi. Tiara segera berlari mencari hewan di sekitar hutan. 


Sialnya, hutan ini seperti hutan mati tanpa adanya tanda- 
tanda kehidupan. Tak ada satupun makhluk hidup yang 
terlihat. Sudah hampir sepuluh menit gadis itu berkeliling, 
tetap saja. Tidak ada apapun. 


Damn it! Aku harus bagaimana? 


Tiara melonjak kaget melihat Louis yang sudah berdiri tepat 
di depan matanya. Mata onxy milik pria itu menatapnya 
tajam. Kedua tangan pria itu tiba-tiba mencengkeram kuat 
bahu Tiara. 


Aromamu sangat manis, bisik pria itu. 


Jantungnya berdebar lebih kencang saat ia merasakan deru 
nafas berat pria itu di lehernya. 


'Sial, tubuhku tidak bisa bergerak disaat seperti ini." 
Kau milikku. 


Iris biru sapphirenya membulat ketika pria itu menancapkan 
taring miliknya ke leher Tiara. la meringis menahan sakit 
yang luar biasa. Lehernya seperti terkena ribuan jarum yang 
ditusukkan secara paksa. Gadis itu menggigit bibirnya 
sendiri saat pria itu meminum darah yang keluar dari sana. 
Tangannya meremas kuat bahu pria di hadapannya. 


Sakit. 


Tubuh mungil gadis itu tiba-tiba lemas. Bahkan lututnya 
sudah tak mampu menopang berat badannya sendiri. 
Pandangannya juga berubah menjadi buram sekarang. Dan 
semuanya gelap. 
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OA -1 


Note: Event ini diadakan sebelum ada perubahan nama 
para tokoh. 


"Nona, ayo bangun. Acaranya akan segera dimulai. Anda 
harus segera bersiap." 


Pria dengan surai abu-abu gelap itu menepuk pelan bahu 
gadis yang tengah tertidur di depannya. 


"Acara apaan, sih? Berhentilah menggangguku. Aku hanya 
ingin tidur sebentar." 


"Apa anda lupa? Hari ini ada O&A event." 

"Oh... Itu." 

"Ayolah, Nona. Para pembaca sudah menunggu." 

"Iya. Iya. Aku bangun. Kenapa kau berisik sekali, Lee?!" 


kakak 


"Halo, semuanya! Apa kalian semua sudah sarapan?" tanya 
Hyung-seok dengan microphone di tangannya. 


"Belum!" jawab para pembaca serempak. 


"Kalau belum, jangan lupa mampir ke caf -ku. Oh ya, hari ini 
juga ada diskon untuk pembeli terakhir dan--" 


Sebuah sepatu mendarat tepat mengenai kepala Hyung- 
seok. 


"Ini masih acara, woi. Lo mau jadi MC apa kang promosi, 
sih?!" teriak Valent frustasi. 


"Kan sekalian, Val. Hehe. Biar laris gitu lapak gue." 
"Terserah. Ehem. Kali ini saya sedang bersama dengan--" 


"Pria manis yang bisa melelehkan hati kalian, Ladies. Park 
Hyung-seok imnida," potong pria itu sambil mengedipkan 
matanya ke arah kamera. 


'SROOTT!' 
Para pembaca langsung mengeluarkan darah dari hidung 
mereka karena tak tahan melihat ketampanan Hyung-seok. 


'Lupakan.' 


"Kami berdua akan menjadi pemandu acara event spesial 
hari ini." 


"Benar sekali. Oh iya, Val. Pertanyaan dari para pembaca 
pun sudah di kumpulkan di dalam box yang ada di depan 
kita." 


"Oke, sebelum masuk ke sesi tanya jawab. Kita sapa para 
pemain dahulu." 


"Tunggu sebentar-- Bukannya aku juga pemain? Kenapa aku 
tidak ikut duduk di sana?" protesnya. 


"Berisik. Apa kau tahu alasanku memilihmu sebagai MC hari 
ini?" 


"Karena aku tampan. Iya, kan?" 


"Bukan." 

"Karena aku ini tipe mu?" 

"BUKAN." 

"Oh. Aku tau ... mungkin karena aku multitalent. Iya, kan?" 
"Bukan juga, tapi enggak sepenuhnya salah." 

"Lalu kenapa?" 


"Sederhana. Karena pembaca tidak ada yang mengirimmu 
pertanyaan. Jadi, kupikir kau akan lebih berguna menjadi 
MC daripada duduk di sana." 


"Hyung-seok?" 
'Skip!' 


(Penyapaan pada para pemain dibatalkan karena Hyung- 
seok sudah terlanjur sakit hati.) 


"Langsung saja, Question and Answer Session ... Dimulai!" 
teriak mereka berdua bersamaan. 


"Pertanyaan pertama akan di bacakan oleh Valent." 
"Oke." 


Valent berjalan mendekat ke arah pria bertubuh tinggi yang 
sedang duduk dengan santai di kursi paling tengah. Ia 
membuka amplop berisi pertanyaan dan mulai membaca 
isinya dari baris awal. 
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- Question to Chanyeol - 

Q : Ceye, nikah sama aku yuk :) 

Chanyeol : Carilah pria lain. Aku sudah punya Seomi. 
Valen : Dia ngajaknya kamu, woi. Bukan yang lain. 
Chanyeol : Kau bodoh? Apa kata-kataku tadi kurang jelas? 


Valen : Siapa yang kau bilang bodoh, huh? Coba ulangi 
sekali lagi. 


Chanyeol : Kau tersinggung? 

Valen : Tidak. 

Chanyeol : Ck. Berhentilah berpura-pura. 
Valen : Iya, aku marah. Puas?! 


Chanyeol : Aku belum merasa puas sebelum aku 
menyiksamu. 


Valen : Tolong gantikan aku, Baek. Pria ini sedikit 
menyeramkan. 


Chanyeol : Siapa yang kau bilang menyeramkan? 
Valen : Ahh ... Perutku. Aku harus pergi ke toilet se-- 


Chanyeol : Kau mau kemana? Siapa yang mengizinkanmu 
untuk pergi? Hm? 


Valen : Tolong aku, Baek. T_T 


Baek : Mamam tuh. 


0 : Yeol, Nggak usah bikin baper napa? 
Chanyeol : Sebentar ... Kenapa aku yang disalahkan disini? 


Valen : Karena kau sudah membuat baper anak orang. 
Tanggung jawab. 


Chanyeol : Ck, bukannya ini karena kau yang menulis 
adegan begituan? 


Valen : Adegan apa? Aku nggak nulis yang aneh-aneh kok. 
Chanyeol : Kau pikir adegan kiss-- 

Valen : NEXT! PERTANYAAN SELANJUTNYA! 

0 : Kapan Chanyeol nikah? 


Chanyeol : Segera. Setelah aku selesai menyiapkan 
semuanya. 


Valen : Apa yang akan kau siapkan? 
Chanyeol : Semuanya. 

Valen : Maksudku semuanya itu apa? 
Chanyeol : Kenapa kau ingin tahu? 


Valen : Pembaca yang ingin tahu, Chan. Aku hanya mewakili 
pikiran mereka. 


Chanyeol : Hn. 
Q : Chan, Lo itu teman masa kecilnya si Seomi? 


Chanyeol : Teman masa kecil? Siapa? Apa dia laki-laki? 


Valen : Kenapa memang kalau dia laki-laki? 
Chanyeol : Aku akan membunuhnya. 

Valen : Kau gila?! 

Chanyeol : Mungkin. 

0 : Kapan halalin Seomi? 

Chanyeol : Apa kalian ingin kuhalalin juga? 

Seomi : Jangan aneh-aneh :) 

Valent : Mampus! 

- Question to Seomi - 

0 : Kapan nikah sama Yeollie? 

Seomi : S-siapa yang mau menikahi pria brengsek itu?! 
Valen : Ingatlah. Kau sudah menerima lamarannya. 


Seomi : Ah-- aku memang menerimanya ... Tetapi, itu bukan 
berarti aku mau menikah dengannya?! 


Valen : Jadi maunya gimana? 

Seomi : H-huh? Apa maksudnya? 

Valen : Kau ingin menikah atau tidak? 

Seomi : Tentu saja aku pilih menikah. 

Valen : Ribet emang kalau tipe tsundere kayak kamu. 


0 : Serius dia setengah vampir? 


Valen : Iya. Ini bener. Udah ditulis di part sebelumnya. 
Bapaknya Seomi itu vampir, sedangkan ibunya manusia. 
Anaknya jadi half-vampire. 


0 : Kenapa suka sama Chanyeol? 


Seomi : Karena dia pria yang manis. Walaupun terkadang 
saat sisi psikopatnya muncul, dia lebih mirip iblis. 


Valen : Apa kau seorang masokis? 


Seomi : Kau gila?! Tentu saja bukan. Aku benar-benar tidak 
suka disiksa olehnya. Itu menyakitkan. 


Chanyeol : Tapi aku suka menyiksamu. 
Seomi : Mati saja kau, Brengsek! 

- Questions to Sehun - 

Q : Hun, kapan kamu ngelamar aku? 
Sehun : Kapan kamu siapnya? 

Valen : Malam ini kata dia, Hun. 


Sehun : Kalau gitu, nanti malam aku ke rumah. Bilang ke 
orang tua kamu, kalau calon menantunya yang ganteng ini 
mau dateng. Oh, dan nggak perlu repot-repot siapin 
makanan ya. Aku butuhnya cuman kamu, Baby- 


( Valen melangkah menjauh dari kursi Sehun dan mendekat 
ke arah kamera.) 


Valen : Kalian jangan mau nikah sama Sehun. 


Baek : Kenapa? Kenapa?? 


Valen : Karena setelah malam pertama, kalian akan mati. 
Baek : Hah?! Kok bisa? Kenapa? 

Valen : Kalian pikir sendiri aja, deh :) 

Q : Hun... Kenapa kamu jarang muncul di cerita ini? 


Sehun : Valent terlalu pilih kasih. Padahal apa coba yang 
kurang dari aku? Aku bahkan terlalu sempurna untuk jadi 
figuran ... 


Valen : Bukannya pilih kasih, Hun. Peranmu belum banyak 
diperlukan. Jadi, belum sering muncul. 


Sehun : Lah masa aku syuting-nya, minum doang. Yang 
lebih parah ... muncul cuman buat nanya sama Chanyeol- 
hyung sekali abis itu ceritanya kelar. Ingin ku berkata kasar. 


Valen : Elah. Kan yang penting kamu nongol sebentar, terus 
dapet bayaran kan. Udah nikmatin aja :) 


Sehun : Sejak kapan, ya, Valent ngasih bayaran? Dia mah 
ngutang mulu kerjaannya. 


Valen : Pliiss, Hun. Jangan bongkar aib napa. 


Sehun : Pake malu segala. Kan Emang kenyataannya gitu. 
Udah nikmatin aja :) 


Valen : Ingin ku berkata ... “pilipp“ 


Q : Oppa, kalau kamu muncul hanya untuk mati. 
Lebih baik jangan muncul, Oke? 


Sehun : Aku tidak mungkin mati, Nona. Aku ini abadi. 
Jangan khawatir. 


Valen : Aku bisa membuatmu mati Iho. 

Sehun : Valen jahat :'( 

Valen : Makasih, Hun. 

Sehun : Gue nggak muji loe, Author kampret! “jari tengah” 
Q : Hun, will you marry me? 

Sehun : Yes, babe- 

Valen : Sekalian aja, Hun. Semuanya kamu nikahin. 


Sehun : Niatnya sih gitu, Val. Biar tiap malem bisa giliran 
masukin hmmpp-- 


Valen : Tutup mulutmu, Byuntae! 
- Guestion to Taehyung - 


0 : Kenapa kamu sering memeluk Seomi? Apa kamu 
suka sama dia? 


Tae : Seomi sebenarnya sangat suka dipeluk. Tapi, dia tidak 
pernah mengatakannya. 


Valen : Terus? 
Tae : Kalau masalah suka Ehm ... I-itu ... Ahahaha. 


Valen : Tentang masalah ini akan terjawab kok kedepannya. 
Jadi ... No comment. 


"HUUUUU!" 


0 : Sebenarnya kamu siapa? 


Taehyung : Aku sebenarnya ... Alien. 

Valen : 

Taehyung : Kenapa? Apa aku salah? 

- Question to Suga - 

0 : Suga? Lo kenapa jadi cowok dingin? 


Suga : Lalu, kamu pinginnya aku jadi apa? Cuek? Perhatian? 
Manis? Cerewet? 


Valen : Santai, mas. 
Suga : Gue nggak ngegas padahal. 
Valen : Biasa aja kalau gitu jawabnya. 


Suga : Lah, kan lo yang ngetik. Gue yang ngomong. Kenapa 
lo jadi nyalahin gue sih?! 


Valen : Yang nyalahin lo tu siapa, Bujank?! 
Suga : Bodo. 

Valen : Arghh-- Iya gue yang salah! Udah! 
- Question to Valent - 

0 : Dapet ide darimana? 


A : Kalo ide utamanya terinspirasi dari anime 'Diabolik 
Lovers'. Akan tetapi jalan ceritanya beda soalnya karya ini 
asli dari pemikiran saya. 


Berawal dari kekesalan saya karena pemeran ceweknya 
lemah. Saya jadi kepikiran untuk membuat karakter cewek 


yang gak gampang nyerah. 

Ada juga beberapa scene yang terinspirasi juga dari ' Tokyo 
Ghoul'. Yang udah nonton pasti gak asing sama adegan pas 
Kaneki Ken ada di arena pembantaian. 

0 : Kapan update lagi? 

A : Sudah ending, ya. 


0 : Kak, terusin ya? Gue terlanjur baper ma cerita 
ini. 

A : Untuk bonus cerita bakal saya update di Webnovel. 
Saya minta maaf udah bikin kalian kecewa. 


0 : Kapan update? Kelas berapa? Jomblo apa nggak? 
Asal mana? 


A : Sekarang saya semester empat. Jurusan pendidikan 
bahasa Inggris. Wah, bahasa inggris nya bagus dong, Kak. 
Nggak juga. 


Sial. Ada juga pertanyaan ini. Jomblo. Asalnya dari Lampung 
timur. 


daa 
"Sesi tanya jawab akhirnya selesai!" seru Hyung-seok. 
"Banzai!" 


"Semoga kalian semua puas dengan semua jawaban yang 
diberikan oleh para pemain TP." 


"Kami berdua sebagai perwakilan para pemain beserta kru 
yang bertugas minta maaf jika ada kesalahan. Terimakasih 
atas perhatian kalian semua." 


"Sebagai penutup, akan ada penampilan dari bintang tamu 
spesial yang kami undang khusus untuk hari ini." 


"Wow! Siapa itu?" 


"Yang jelas mereka juga tampan seperti saya. Mari kita 
sambut mereka--" 


"EXO!" 


Teriakan penonton meledak ketika beberapa pria itu 
memasuki panggung. Hyung-seok tampak fokus melihat ke 
arah salah seorang pria yang ada di sana. la lalu berbisik 
pelan ke arah Valent. 


"Val, tahu siapa nama pria yang berdiri di sana itu?" 

"Oh- Itu. Namanya Byun Baekhyun. Kenapa?" 

"Mirip aku, ya?" 

"Ngaco lu. Jelas-jelas lebih tampan Baekhyun daripada kau." 
"Kok kamu ngomongnya nusuk ya, Val?" 

"Makasih." 

"Kampret lo!" 
https://www.youtube.com/watch?v-fz6SHUbvgwo 

took 

Happy Birthday Baekhyunnie. 


Bonus Pict! 


PENGUMUMAN 


Dear readers, 


Apa kalian tertarik jika saya buat lanjutan cerita 
atau seguel ini? 


Piz, kasih pendapat kalian di sini. 


daa 
Terima kasih buat kalian yang sudah baca. 


Hey, girls. 


Jangan takut ninggalin jejak. Penulis bakalan seneng banget 
Karyanya di apresiasi. See you again. 


aaa 


